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Mintalah, maka akan diberikan kepadamu;
Carilah, maka kamu akan mendapat;

Ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu.
Karena setiap orang gang meminta, menerima dan

setiap orang gang mencari, mendapat dan
setiap orang gang mengetok, baginga pintu dibukakan.

(matius 7:7-8)

\Jejak orang gang benar adalah lurus,
Sebab Bngkau gang merintis
Jalan lurus baginga.

(Yesaga 26:7)

Kupersembahkan karga kecilku untuk: Papa, Mama dan
Anak serta Jstriku tersagang gang selabt memberikan semangat
Untuk terus mengelesaikan studiku.



Harta bisa menghias rumahmu
Tapi hanya kebajikan yang bisa menghias dirimu

Baju bisa menghias tubuhmu
Tapi hanya perilaku yang bisa menghias dirimu

(William Blake)

Seperti air mencerminkan wajah,
demikianlah hati manusia

mencerminkan manusia itu .

(Amsal 27:19)

Teruntuk yang terkasih : saudara-saudaraku dan
teman-temanku

Yang telah banyak memberikan dukungan dan bantuan.



ABSTI^KSI

Duluni pruyck kcniilraaii, pcndapaUin dari pciijiialan ayain bcsar saiigat

mempengaruhi kclancaran cash flow pcrusahaan, karcna mcrupakan pcnjualan

terbesar dibanding dengan penjualan sapronak.

Penjualan dilakukan ke RPA dan pasar bebas dengan sistem pembayaran cash

keras/lunak schingga pihak managcmcn diluntul untiik mcmiliki sislcm pcngcndalian

intern yang memadai terhadap siklus penjualan dan penerimaan kas, oleh karena itu

penulis mengambil judul Tinjauan Pengendalian Intern Pada Siklus Pendapatan dan

Pengaruhnya Pada Pengujian Pengendalian dan Pengujian Substantif Transaksi

Penerimaan Kas.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan bahwa Pcngcndalian

Intern pada siklus pendapatan sudah dijalankan scsuai dengan sislcni dan proscdur

yang ditetapkan dan bagaimana pengaruhnya terhadap pengujian yang akan dilakukan

terhadap transaksi penerimaan kas

Metode pengumpulan data yang kami lakukan adalah dengan studi

kepustakaan dan studi lapangan di PT. Anwar Sierad yang berlokasi di Jalan Raya

Parung Km. 19, Desa Pamegarsari, Kec. Parung, Kab. Bogor, Jawa Barat - Indonesia.

Pengakuan penjualan kcpada grup/ RPA dan kcpada customer bcbas diakui

pada saat ayam keluar dari farm scsuai dengan langgal DO, hanya pcrbcdaannya

pada pemberian harga jual, untuk ke RPA harga jual adalah "(harga pasar + harga

kontrak) / 2", sedangkan untuk harga jual ke customer bebas mcngikuli harga pasar.



Berdasarkan hasil dan pembahasan yang penulis telah lakukan diketahui

bahwa PT. Anwar Sierad sudah mempunyai struklur pengcndalian intern yang baik,

dapat dilihat dengan adanya sistcm dan proscdur baku unluk sikkis pcnjualan dan

penagihan dalam bentuk flowchart dan naratir, pcnggiinaan dokinncn prcnuinbcrcd

serta sistem otorisasi yang baik.

Dari hasil pengujian penulis dapat diketahui bahwa pcngendalian intern pada

siklus penjualan sangat mempengaruhi pengujian yang akan dilakukan atas iransaksi

pcnerimaan kas, terutania pada proses penagihan.

Karena siklus pcnjualan dapat dikatakan scbagai awal dari timbulnya iransaksi

peneriniaan kas, baik yang berasal dari penjualan lunai maupun piulang.

Sebagai contoh dari temuan yang penulis dapatkan adalah keleinahan pada

pengcndalian intern penjualan, yailu: kelerlambalan pengunipiilan dokinncn

penjualan karena dilakukan semingggu sekali, menyebabkan pada pengujian

pengcndalian Iransaksi pcnerimaan kas ditcmukan adanya fakiur yang sudah jatuh

tempo tetapi belum ditagihkan, kemudian pada pengujian substanlil" ditcmukan

banyaknya piutang yang telah lewat jatuh tempo (over due), hal ini disebabkan karena

belum dapat dilakukan penagihan karena dokumen pendukung belum lengkap dan

juga adanya keterlambatan penyetoran hasil penagihan.

Agar penagihan dapat dilakukan tepat waktu scbaiknya pengumpulan

dokumen penagihan dipereepat dari seminggu sekali menjadi dua kali dan untuk yang

pembayaran cash bisa menggunakan dokumen delcvcry order yang. asli disertai

dengan tanda terima pembayaran resmi, sedangkan fakiur mcnyusul.



Unluk hasil pcnagihan alau pcnurinuiaii iiaiig diliiar jabulabck .scbaikiiya

langsung disetorkan ke rekening perusahaaii via bank setcmpat untuk incnghiiulari

resiko kehilangan dan keterlambatan penyetoran uang atau cek dan bilyet giro.

Ill
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BABl

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Sebagai negara berkembang Indonesia telap aktif melakukan

pembangunan walaupun dalam situasi krisis ekonomi yang sangat berat

belakangan ini. Semua sektor ekonomi seperti industri, perdagangan, pertanian,

perkebunan, petemakan dan lain sebagainya merasakan pengaruh dari krisis ini

dan tidak sedikit perusahaan yang sudah tidak bisa menjalankan usahanya lagi,

terlebih yang kegiatannya tidak berorientasi pada produk ekspor.

Seperti sektor petemakan yang juga mengalami dampak yang hebat

dalam krisis ini, dimana petemak-petemak sudah tidak mampu lagi mendanai

usahanya karena adanya kenaikan harga pakan yang sudah tidak sesuai lagi

dengan kenaikan harga jual hasil pemeliharaan. Dalam sektor petemakan

khususnya bidang petemakan ayam pedaging, pemsahaan-perusahaan besar

yang masih mampu bertahan adalah yang menguasai produksi dari hulu sampai

ke hilir.

Salah satu perusahaan petemakan yang masih bertahan adalah FT. Anwar

Sierad dimana sejak didirikan pada th. 1981, FT. Anwar Sierad Iclah

berkembang menjadi sebuah kelompok usaha dibidang pemnggasan yang

terpadu, termasuk sebagai penghasil DOC (Day Old Chicken/ ayam umur



sehari) obat-obatan, peralatan petemakan unggas, ayam pcdaging, RPA (Riiinah

Potong Ayam) sampai restoran siap saji seperti Hartz Chicken dan Wendy's.

Kedudukan FT, Anwar Sierad dalam grup sebagai Holding Company

dimana semua policy-policy management dilcntukan unluk scluruh gnip dan

laporan keuangan akan dikonsolidasi untuk menjadi laporan keuangan grup.

Meskipun sebagai Holding Company, FT. Anwar Sierad tctap masih

melakukan aktivitas produksi dan pemasaran, pada awalnya core bussincs

adalah sebagai penghasil DOC, dengan pemasaran 95 % kepada peternak lepas

atau melalui Poultry Shop dan sisanya dipelihara sendiri dalam commersial

farm. Sejalan dengan kondisi ekonomi negara dan pangsa pasar yang ada Core

Bussines FT. Anwar Sierad dialihkan ke produksi/ pengembangan dan

pemasaran ayam besar/pedaging dimana DOC sebagai salah satu sapronak

utama untuk menghasilkan ayam bcsar.

Berangkat dari banyaknya peternak yang tidak bisa melanjutkan usahanya

dan dalam rangka menunjang program pemerintah dalam pemerataan

pembangunan dan membantu pengusaha kecil, maka FT. Anwar Sierad telah

membuat suatu program kerjasama dengan peternak dengan narna kemitraan,

dimana program ini melibatkan peternak sebagai pelaksana operasional

sedangkan FT. Anwar Sierad sebagai pemberi modal kerja dalam bentuk

"Sapronak " atau Sarana Produksi Peternak, seperti DOC, Pakan, obat &

vaksin, dimana hasil dari kerjasama ini adalah ayam pcdaging siap potong

(ayam bcsar) yang akan dipancn olch FT. Anwar Sierad, untuk kemudian

diperhitungkan dengan pengambilan sapronak tersebut oleh peternak selama



pemeliharaan. Sebelum tcrjadi kcrjasama hams siidah dikctahui harga kontrak

sapronak maupun hasil panennya, sehingga sudah ada kesepakan harga dalam

perhitungan laba/mgi.

Ayam besar ini akan dijual kembali oleh PT. Anwar Sierad ke RPA (I'T.

Sierad Produce) dan banyak juga yang dijual ke pasar bebas dcngan slslein

pembayaran cash atau paling lambat satu minggu dari tanggal iransaksi

penjualan. Bila dianalisa, penjualan ayam besar ini merupakan penjualan yang

terbesar dibanding dengan penjualan sapronak mengingat ayam besar ini

merupakan hasil akhir dimana nilai sapronak sudah terkandung didalamnya,

penjualan sapronak selain DOC dalam sistem kemitraan ini hanya bersifat

membantu menyalurkan produk yang saling ketergantungan daii perusahaan

lain dalam satu gmp dan PT. Anwar Sierad hanya menerima fee penjualan.

Penjualan ayam besar merupakan Profit Center pemsaiaan dimana

pendapatan terbesar berasal dari sini, sementara divisi kemitraan sebagai Cost

Center yang berfungsi:

Bagi Perusahaan

Menekan formulasi biaya mulai dari pengadaan, pencntuan harga

sapronak dan harga kontrak panen ayam besar.

Bagi Peternak

Menekan biaya pemeliharaan dan mengusahakan pertumbuhan yang baik

untuk membantu peternak memperoleh laba lebih besar.

Pendapatan dari penjualan ayam besar ini sangat besar pengaruhnya

dalam kelancaran cash flow perusahaan, sehingga pihak managemen dituntut



untuk membuat suatu sistem Pengendalian intern yang memadai terhadap siklus

pendapatan ayam besar ini.

Pengendalian intern ini dimaksudkan untuk menjamin bahwa sumberdaya

perusahaan telah digunakan dengan cara yang paling efektif dan efisien guna

mencegah terjadinya resiko terutama terhadap penerimaan kas.

Untuk mengetahui apakah pengendalian intern pada siklu:j pendapatan

yang diterapkan manajemen telah dilaksanakan dan dipelihara secara efektif,

maka pihak manajemen perlu melakukan suatu tinjauan dan pemeriksaan

berkala.

Tinjauan ini dilakukan untuk memastikan apakah pengendalian intern

pada siklus pendapatan dilaksanakan sesuai peraturan dan ketentuan yang

berlaku di perusahaan, dengan kata lain tinjauan ini mempunyai tujuan untuk

membantu semua anggota manajemen dalam mengefektifkan tugas-tugas dan

tanggung jawabnya dengan cara memberikan analisa, penilaian, rekomendasi

dan komentar mengenai kegiatan yang ditinjau untuk menghasilkan

serangkaian tindakan korektif untuk memperoleh sistem pengendalian inten

yang memadai pada siklus pendapatan ayam besar. Berdasarkan uraian

tersebut, maka penulis tertarik untuk membuat skripsi dengan judul ;

"Tinjauan Atas Pengendalian Intern Pada Siklus Pendapatan dan

Pengaruhnya Terhadap Pengujian Pengendalian dan Pengujian Substantif

Transaksi Penerimaan Kas"

Berdasarkan pada uraian diatas, maka penulis mengindentifikasikan

masalah sebagai berikut:



1. Bagaimana siklus pendapatan ayam besar pada PT. Anwar Sierad ?

2. Bagaimana pengendalian intern pada siklus pendapatan ayam besar yang

sudah diterapkan, dapat berjalan ?

3. Bagaimana pcngaruh pengendalian intern yang sudah diterapkan tcrhadap

ruang lingkup pengujian pengendalian dan pengujian substantif transaksi

penerimaan kas ?

1.2. Maksud dan Tujuan Penclitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi yang
t

berkaitan dengan indentifikasi masalah sebagai bahan kajian didalam

penyusunan skripsi yang merupakan syarat wajib yang harus dipcnuhi untuk

meyelesaikan jenjang pendidikan Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi

Universitas Pakuan Bogor.

Tujuan dari penclitian adalah :

1. Untuk mengetahui gambaran umum seeara menycluruh mengenai

perusahaan, khususnya kegiatan operasional perusahaan.

2. Untuk mengetahui dan mengevaluasi apakah pengendalian intern

perusahaan terhadap siklus pendapatan dan penerimaan kas sudah

memadai.

3. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian intern terhadap pengujian

pengendalian dan pengujian substantif pada transaksi penerimaan kas



1.3. Kegunaan Pcnclitiaii

Penelitian ini diharapkan selain berguna bagi penyusun, juga dapat

bcrgiina bagi plluik-pihak lain. Adapim kegunaan penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian ini bagi penyusun akan berguna dalam menambah

pengetahuan secara teori maupun praktek terutama dalam mata kuliah

Auditing.

2. Bagi pihak-pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan akan dapat

mcmberikan inlorina.si mengcnai pentingnya pcngcndalian intern pada

suatu perusahaan dan kaitannya dengan ruang lingkup pemeriksaan.

1.4. Kerangka Pemikiran

Tujuan dari perusahaan adalah mengclola sumber ekonomi menjadi

suatu barang atau jasa yang dibutuhkan oleh inasyarakat dengan maksud

mencari keuntungan dan memberikan kepuasan kepada konsuinen. Dua hal

tersebut merupakan faktor-faktor yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain.

Keuntungan dari perusahaan biasanya didapatkan dari pendapatan

penjualan barang/jasa yang juga tidak dapat dipisahkan dari siklus penjualan

dan penerimaan kas. Hal ini merupakan yang paling penting dalam rangka

pengamanan dana perusahaan.

Siklus penjualan dan penerimaan kas meliputi keputusan dan proses yng

diperlukan untuk mengalihkan kepemilikan atas barang dan jasa yang telah

tersediai untuk dijual kepada pelanggan. Siklus ini dimulai dari permintaan



oleh pelanggan dan berakhir dcngan perubalian barang atau jasa menjadi

piutang usaha dan akhirnya menjadi uang lunai.

Daluin pei'kcinbaiigaiinya lidak sciiiua sikliis pciijualan dan punurinuian

kas yang telah dilctapkan olcli manajemcn pcrusahaan itu berjalan dcngan

lancar yang dapal discbabkan balk olch masalah intern maupun ckstern

perusahaan. Unluk ilulah dalatn pclaksanaan siklus pcnjualan dan

pencrimaan kas, manajemcn barns mampu mclakukan pcngcndalian pada

siklus tersebut karcna pencrimaan kas dari basil penjualan merupakan sumber

utama cash flow perusahaan yang menenlukan kelancaran operasional

pcrusahaan.

Bagaimana dcngan pcngcndalian intern pada siklus penjualan ayam

besar di PT. Anwar Sierad? dimana produk yang dijual adalah barang

bemyawa yang sangat beresiko akan kcmatian dan mempunyai pcrputaran

yang sangat cepat. dalam bal ini diperlukan keakuratan data dan koordinasi

yang baik antara team lapangan (produksi/pemeliharaan) dengan team panen

serta team marketing karena keunlnngan maksimal dan penentuan barga pasar

ditentukan oleh lama pemeliharaan dan iikuran berat badan ayam.

Bagaimana dengan pcngcndalian intern penerimaan kas atas basil

penjualan ayam besar ? Pada kenyataannya para customer ayam besar lokal

adalah perorangan yang langsung mcnjiialnya kembali di pangkalan atau

pasar tradisional, mereka tidak bcgitii mcmcntingkan administrsi scmentara

pembayaran dilakukan dengan tunai atau paling lama satu minggu dan bisa

dilakukan dilapangan tanpa meminta bukti penjualan asli (Delivery Order,



faktur, dll.) sehingga diperlukan pengcndalian intern yang baik agar tidak

terjadi kebocoran/ pcnyalahgunaan dana perusahaan.

1.5. Metodelogi Penclitian

Untuk memperolch data dan infonnasi dalam penyusunan skripsi ini,

penyusun menggunakan metodc pcngumpulan data sebagai berikut:

1. Library Research (Studi Pustaka)

Yaitu dengan mempclajari litcratiir-lilcratur dan sumber-sumber buku

lainnya yang mempunyai kailan dengan pokok permasalahan yang akan

dibahas. Dengan risct piistakan ini penyusun mcngumpulkan data sccara

tcoritis.

2. Field Research (Studi Lapangan)

Dalam metode ini penyusun mengadakan kunjungan ke perusahaan dan

memperoleh data dengan cara mclakukan wawancara, quesioner dan

observasi.

1.6. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Anwar Sierad yang berlokasi di Jaian

Raya Parung Km. 19 Desa Pamegarsari, Kec. Parung, Bogor - Jawa Barat.



1.7. Sistcmatika Pcnibahasan

Agar penyajian skripsi ini Icbili Icratur, maka dibualkan sistcnuilikan

pcnibahasan yang Icriliri clari cnain bab, yaitu:

Bab I Pcndahuluan

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, maksud dan Uijuan

penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikirari, melodclogi

penelitian, lokasi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 11 Tinjauan Pustaka

Bab ini merupakan landasan teori yang digunakan sebagai bahan

acuan dalam menganalisis permasalahan, yang mencakup antara lain

Pengertian Audit, Tujuan Audit, Jenis Audit, Pengertian

Pengendalian Intern, Unsur-unsur Pengendalian Intern, Fungsi dan

Tujuan Pengendalian Intern, Definisi Pendapatan, Jenis-jenis

Pendapatan, Definisi Penerimaan Kas, Jenis-jenis Penerimaan Kas,

Hakekat Siklus Penjualan dan Penerimaan Kas, Pengujian

Pengendalian, Pengujian Substantif, dan Pengaruh Pengendalian

Intern Terhadap Pengujian Pengendalian dan Pengujian Substantif

Transaksi Penerimaan Kas.

Bab III Obyek dan Metode Penelitian

Bab ini berisikan tentang gambaran kegiatan perusahaan secara umum

yang meliputi sejarah singkat perusahaan , struktur organisasi,

aktivitas utama perusahaan serta metode penelitian.
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Bab IVHasil dan Pcmbahasan

Dalam bab ini penyusun menganalisa data yang diperoleli berdasarkan

teori-teori yang diterima, baik selama mengikuti kuliah maupun yang

diperoleh dari literatur-literatur.

Bab V Rangkuman Kcscluruhan

Bab ini berisi rangkuman dari Bab I sainpai dengan Bab IV.

Bab VI Kesimpulan dan Saran

Bab ini mcrupakan kesimpulan dari hasil pcmbahasan dan pcnibcrian

saran oleh penyusun yang dapat dijadikan masukan bagi pihak PT.

Anwar Sierad.

DAFTAR PUSTAKA

Pada bagian ini nicmual tcntang litcratur yang digunakan oleh pcnulis,

dan berisikan tcntang judul-judul buku, penerbit serta nama-nama

pengarang yang dipergunakan untuk menyusun skripsi ini.

LAMPIRAN

Bagian ini mcrupakan lembaran dokumen yang biasa dipergunakan

oleh pihak perusahaan dan dicantumkan oleh pcnulis guna mendapat

keontentikan data dalam penyusunan skripsi.



BAB II

ilNJAUAN I'US'IAKA

2.1. Pemerikasaan Intern

2.1.1. Pengertian Pemeriksaan Intern

Lahirnya pemeriksaan inlern akibat perkembangan j-ang terjadi

dalam suatu periisahaan, dimana manajcincn liduk dapat lag!

menjalankan fungsi pengendalian secara menyeluruh atas perusahaannya,

karena selain hal tersebiit tidak efisicn, manajemcn juga akan kchilangan

independensi dan objektivitasnya unluk melakukan pengawasan atas

aktivitas perusahaan yang dikelolanya. Oleh karena itu diadakan

pembagian tugas dan tanggiing jawab, agar independensi dan

objektifitas dalam pengawasan dan pengendalian atas kegiatan

perusahaan dapat terjaga dengan baik. Tugas tersebut diberikan kcpada

Bagian Pemeriksaan Inlern, yaitu mcrupakan Bagian yang bcrdiri

sendiri dan terpisah dari aktivitas operasional perusahaan yang lain,

yang dilaksanakan oleh sescorang atau beberapa orang yang mcnjadi

pegawai perusahaan tersebut dan memiliki keahlian khusus di bidang

pemeriksaan akuntansi.

Arthur W. Holmes & David C. Burn, pada bukunya Auditing

Norma & Prosedur, diartikan; "Internal Audit adalah kegiatan

|]
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penilaian yang indcpenden dalam organisasi untuk merivicvv opcrasi

scbagai jasa yang dibcrikan kcpada nianajcmcn". (4 : 152)

Sedangkan pendapat lain yang dikcmukakan oleh Taylctr dan Glezcn

"Internal Auditing is an independent appraisal fiinetion eslabilislied

within an organization to examine and evaluate its activities as a

service to the organization". (20 ; 5)

Pcngcrtian Penicriksaan Intern inenurul Sukrisno Agus dalam biikiinya

yang berjudul Auditing (Pcmeriksaan Akuntan) menjelaskan :

Internal Auditing ( Pcmeriksaan Intern) adalah pcmeriksaan
yang dilakukan oleh bagian internal auditor perusahaan, baik
terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan
maupun ketaatan terhadap kebijaksanaan manajcimen puneak
yang ditentukan dan ketaatan terhadap peraturaii pcmerintah
dan ketentuan-ketcntuan dari ikatan profesi yang berlaku.

(17:217)

Hire Tugiman dalam bukunya yang berjudul Standar Profesional
Internal Audit, menyatakan bahwa;

Internal Audit atau Pcmeriksaan Intern adalah suatu fungsi
penilaian yang indcpenden dalam suatu organisasi untuk
menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi yang
dilaksanakan. (8:11)

Dari pengertian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pcmeriksaan intern adalah suatu fungsi penilaian yang indcpenden

dalam organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi

yang dilaksanakan.

2. Sasaran dari pcmeriksaan intern adalah membantu anggota organisasi

agar dapat melaksanakan kewajiban mereka seeara efektif.
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3. Untuk itu pemeriksaan intern mclakukan analisis, penilaian,

rekomendasi, pendapat dan konsultasi sehubungan dcngan informasi

mengenai kegiatan yang telah direvicw-nya .

Dari kesimpulan di alas tcrdapat kala-kata kunci yang bisa incinpcrjclas

pcngcrlian internal audit sebagai bcrikut:

•  Pemeriksaan bersifat bebas dari pembatasan yang dapat mcngurangi

ruang lingkup dan efektivitas atas pemeriksaan ataupun laporan atas

temuan pemeriksaan serta kesimpulan.

• Menyatakan keyakinan penilaian internal audit bahwa atas

kesimpulan yang dibuatnya dun menyatakan pcngakuan perusahaan

atas peranan internal audit..

•  Ruang lingkup pckcrjaan audit mcncakup seluruh aklifllas organisasi.

2.1.2. Tujuan dan Ruang Lingkup Pemeriksaan Intern

Berdasarkan definisi di atas diketahui bahwa pemeriksaan intern

berkaitan erat dengan penilaian aktivitas dalam perusahaan. Agar suatu

fungsi dari pemeriksaan intern dapat diterapkan dengan baik dan tidak

salah dalam penerapannya, maka perlu diketahui tujuar. dan ruang

lingkup yang akan mempengaruhi sampai sejauh mana keterlibatan

pemeriksaan intern dalam suatu organisasi. Untuk dapat mengetahui

secara lebih terinci, akan dijabarkan beberapa pendapat dari para ahli

ekonomi mengenai tujuan dan ruang lingkup dari pemeriksaan intern.
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Sccara iuas lujuan duri pumcriksaan intern dikcniukakan olch

Hcckcrt dan Wilson scbagai bcrikut : "The board objective of internal

auditing is to assist management in achieving the most efflcicnt

operation and administration of business enterprises". (7 : 672)

Sebagaimana tersirat daiam definisi internal audit itu sendiri, tujuan

internal audit adalah membantu manajemen dalam mengendalikan

perusahaan. Menurut Sutrisno Agoes dalam bukunya Auditing

(Pemeriksaan Akuntan) oleh Kantor- Akuntan Publik (-KAP) mengatakan

bahwa:

Tujuan pemeriksaan adalah untuk membantu semua
pimpinan perusahaan (manajemen) dalam melaksanakan
tanggungjawabnya dengan memberikan analisis, penilaian,
saran dan komentar mengenai yang diperlksanya. (18 : 218)

Sedangkan ruang lingkup internal audit menurut standar pemyataan

tanggung jawab internal audit yang disadur oleh Hire Tugiman

menyatakan:

Ruang lingkup pemeriksaan intern menilai keefektivan
sistem pengendalian serta pengevaluasian terhadap
kelengkapan dan keefektifan sistem pengendalian internal yang
dimiliki organisasi serta kualitas pelaksanaan tanggung jawab
yang diberikan, oleh karena itu internal audit harus:
a) Mereview keandalan (rcliabilitas dan integritas)

Informasi flnansial dan operasional serta cara yang
dipergunakan untuk mengidentifikasi, mengukur,
mengklasifikasikan dan melaporkan informasi tersebut.

b) Mereview berbagai sitem yang diterapkan
Untuk memastikan kesesuaiannya dengan berbagai
kebijaksanaan rencana, prosedur, hukum dan peraturan
yang dapat berakibat penting terhadap organisasi, serta
harus menentukan apakah organisasi telah mencapai
kesesuaian dengan hal-hal tersebut.
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c) Mercview berbagai cara yang dipcrgunakan untuk
melindungi harta dan bila dipandang pcrlu, msmvcriflkasi
keberadaan harta tcrsebut.

d) Menilai kcckonoinisaii dan kccrcktifan penggunaan
berbagai sumber daya.

e) Mereview berbagai opcrai atau program untuk menilai
apakah hasilnya akan konsisten dengan tujuan dan sasaran
yang telah diterapkan dan apakah kegiatan atau program
tersebut dilaksanakan sesuai dengan yang direncanakan.

(8:100-101)

Dari pcnjclasan dialas dupat disinipulkan bahwa lujiian inlciiial

audit adalah untuk membantu manajemen dalam melaksanakan tanggung

jawabnya dengan memberikan analisa, penilaian, saran dan rekomendasi

agar operasional dan administrasi perusahaan dapat berjalan lebih

efektif dan eflsien.

2.1.3. Jenis Audit

Amir Abadi Yusuf dalam bukunya Auditing Pendekatan Terpadu

yang diteijemahkan dari pengarang asli Arens & Loebbecke, membahas

tiga jenis audit, yaitu:

1. Audit Operasional
Merupakan penelaahan atas bagian manapun dari prosedur dan
metode operasi suatu organisasi untuk menilai eilsiensi dan
efektifitasnya. Umumnya, pada saat selesainya audit operasional,
auditor akan memberikan sejumlah saran kepada manajemen
untuk memperbaiki jalannya operasi perusahaan.

2. Audit Ketaatan

Bertujuan mempertimbangkan apakah auditi (klien) telah
mengikuti prosedur atau aturan tertcntu yang telah ditetapkan.
Hasil audit ketaatan biasanya tidak dilaporkan kepada piliak
luar, tetapi kepada pihak tertentu dalam organisasi.

3. Audit Atas Laporan Keuangan
Bertujuan menentukan apakah laporan keuangan secara
keseluruhan yang merupakan informasi terukur yang akan
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diverifikasi telah disajikan sesuai dengan kriteria-kriteria
tertentu. Umumnya kritcrin itu adalah prinsip atau standar
akuntansi yang berlaku umum. (1 : 4-5)

2.2. Sistem Pengendalian Intern

2.2.1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Menurut Drs. S. Munawir dalam bukunya yang berjudul

Auditing Modem, menyatakan bahwa pengendalian intern dapat

dibedakan ke dalam arti yang sempit dan arti yang luas.

Sistem pengendalian intern dalam arti sempit sama dengan
pengertian Internal Check yaitu suatu sistem dan prosedur
yang secara otomatis dapat saling memeriksa dalam arti bahwa
data akuntansi yang dihasilkan oleh suatu bagian atau fungsi
lain dalam suatu organisasi atau satuan usaha.

Dalam arti luas struktur pengendalian intern suatu
perusahaan meliputi kcbijakan-kebijakan dan prosedur-
prosedur yang ditetapkan untuk mcmberikan keyakinan yang
memadai bahwa tujuan tertentu perusahaan tcrsebut akaii
dicapai. (13 : 228)

Menurut Arens dan Locbbecke dalam bukunya Auditing an

Integrated Approach yang dimaksiid Sistem Pengendalian intern adalah

sebagai berikut:

A company's internal control structure includes three basic
categories of policies and procedures that management designs
and implements to provide reasonable assurance that
management's control objectives will be met. (3 : 275)

Menurut Drs. Mulyadi M.Sc., Ak., dalam bukunya Pemeriksaan

Akuntan, dikatakan: "Sistem pengendalian intern suai:u organisasi

terdiri dari kebijakan dan prosedur yang diciptakan untuk
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memberikan jaminan yang memadai agar tujuan organisasi dapat

dlcapai". (12 : 68)

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern

terdiri dari tiga kategori dasar kebijakan dan prosedur yang terkoordinasi

yang harus ada dalam perusahaan, dan digunakan oleh manajemen untuk

memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan pengendalian, yaitu

menjaga harta perusahaan, mcncek kcccrmatan dan keandalan data

akuntansi serta meningkatkan efisiensi operasi dan mendorong

dipatuhinya kebijakan manajemen dapat dicapai.

2.2.2. Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern

Sistem adalah suatu gabungan dari prosedur-prosedur, unsur-

unsur atau eiemen tertentu yangsaling berhubungan erat satu dengan

lainnya, yang secara bersama-sama bekerja untuk mencapai suatu

tujuan tertentu. Maka dengan sendirinya suatu sistem pengendalian

intern akan memiliki unsur-unsur atau karakteristik yang membentuk

sistem tersebut. Berikut ini akan dikcinukakan pendapat beberapa ahli

mengenai unsur-unsur yang dimiliki oleh suatu sistem pengendalian

intern yang memadai.

Arens dan Loebbecke inengemukakan bahwa kornponen suatu

sistem pengendalian intern adalah sebagai berikut:

1. The control environment

2. The accounting System, and
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3. Control procedures (3 : 275).

Menurut Mulyadi dalam bukimya Sistem Akuntansi, menyatakan

bahwa elenien pokok sislcm pcngawa.san intern adalali:

1. Struktur organisasi yang mcmisahkan tanggung jawab
fungsionai secara tegas.

2. Sistem wewenang dan proscdur pencatatan yang meniberikan
perlindungan yang cukup terbadap kckayaan, utang, pendapatan
dan blaya.

3. Praktik yang seliat dalain iiielaksanakan tugas dan fungsi tiap
baglan organisasi.

4. Karyawan yang miituiiya sesuai dcngan tanggung javvabnya.
(11: 163)

Menurut Sofyan Safri Harahap, dalam Lokakarya Comprehensive

Management Control System., menyatakan bahwa unsui-unsur suatu

pengendalian yang baik melipuli:

1. Pegawai yang baik
2. Pemisahan fungsi
3. Pelaksanaan transaksi yang terpisah
4. Dilakukan pencatatan yang baik
5. Akses ke asset perusahaan
6. Perbandingan antara budget & actual
7. Surprise audit (16 : 47)

2.2.3. Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Untuk membahas tujuan dari sistem pengendalian intern kita

tidak terlepas dari defmisi dan pengertian sistem pengendalian intern

itu sendiri, karena tujuan tcrsebut sudah terceimin dalam

definisinya. Untuk lebih jelasnya, penulis akan mengemukakan

pendapat beberapa ahli yang berkenaan dengan tujuan sistem

pengendalian intern tersebut.
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Pendapat yang dikcmukakan olcli Wilkinson, yang mcnyatakan

bahwa kerangka pengendaiian dan pengamanan yang dikenal sebagai

sistem pengendaiian intern menipunyai empat tujuan ulania yailu :

1. Untuk mclindungi akliva pcnisnhnan.
2. Untuk menjamin kcakuratan dan keandalan data dan inrormasi

akuntansi.

3. Untuk meningkatkan cilsicnsi dalam seluruh operasi pcrusahaaii.
4. Untuk mendorong kepatulian pada kebijakan dan proscdur yang

telah digariskan. (22 ; 101)

Menurut Alvin A. Arens dalain bukunya Auditing An Integrated

Approach, tujuan Sistem Pengendaiian Intern adalah sebagai berikut;

1. To provide realible data
2. To safeguard assets and record
3. To promote operation cinciency
4. To encourage adherence to prescribed policies
5. To comply with the foreign corrupt practise act of 1977. (3 ; 283)

Kelima tujuan sistem pengendaiian intern tersebut di atas dapat

diklarifikasikan lagi menjadi dua kelompok yaitu buur 1 dan 2

merupakan Preventif Control sehingga kemungkinan kcsalahan dan

kekurangan dapat dihindari atau ditekan seminimal mungkin. Sedangkan

butir 3 dan 4 termasuk dalam Feedback Control dimana informasi basil

kerja sistem merupakan masukan bagi manajemen untuk langkah-

langkah seianjutnya.

Selain tujuan yang sifatnya umum, pengendaiian intein mempunyai

tujuan yang sifatnya khusus atau lebih terinci. Alvin A. Arens, James C,

Loebbecke yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dalam buku
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Auditing Pendckalan Tcipadu nicncgaskan lujuh bulir ti.juan khusus

pengendalian intern adalah sebagai berikut:

1. Transaksi yang dicatat adalali absnli (Kcabsahan)
2. Transaksi diotorisusi deiigan pantas (otorisasi)
3. Transaksi yang terjadi di catat (kclengkapan)
4. Transaksi dinilai dcngan pantas (pcnilaian)
5. Transaksi diklariflkasi dcngan pantas (klarinkasi)
6. Transaksi dicatat pada waktu yang sesuai (tepat waktu)
7. Transaksi dimasukan kc bcrkas induk dcngan pantas

dikhtisarkan dcngan benar (posting dan pengikhtisaran) (1 : 306-
307)

Dari seluruh tujuan sislem pengendalian intern tersebut pada

dasamya adalah untuk membantu manajemen dalam mencapai tujuan-

tujuan perusahaan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.

2.3. Jenis-Jenis Pnsat Pertanggungjavvaban

Edward B. Deakin dan Michael W. Maher dalam bukunya Cost

Accounting mendefinisikan pusat pertanggungjawaban sebagai berikut:

"Responsibility center is a specific unit of an organization assigned to a

manager who is held accountable for its operations and resources".

(6: 169)

Sedangkan Ronald W. Hilton menyatakan sebagai berikut: "Responsibility

center is a sub unit in an organization wliose manager is held accountable

for specified financial results of the sub unit activities". (15 : 448)

Dari kedua defmisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pusat

pertanggungjawaban merupakan sualii unit organisasi yang dipimpin olch
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seorang manajer yang bertanggung jawab atas scmua aktifiu.s unit yang

dipimpinannya.

Berdasarkan ukuran yang digunakan dalam menilai prestasinya, Ronald

W. Hilton dalam bukunya Managerial Accounting menggolcngkan pusat

pertanggungjawaban menjadi empat, yaitu:

1. Cost Center

Cost Center is an organization sub unit, such as a departement or
division, whose manager is held accountable for the cost incurred in the
sub unit.

2. Revenues Center

The manager of a Revenue Center is held accountable for the revenue
attributed to the sub unit.

3. Profit Center
Profit Center is an organization sub unit whose manager's is held
accountable for proflt. Since profit is equal to revenues minus expense,
profit center manager's are held accountable for both the revenue and
expense attributed to their sub unit.

4. Investment Center

The manager of an Investment Center is held accountable for the sub
unit profit and the invested capital used by the sub unit to the
generated its profit. (15 : 448)

Sedangkan menurut R.A. Supriyono dalam Akuntansi Manajemen,

menyebutkan pusat pertanggungjawaban adalah sebagai berikut:

1. Pusat Biaya
2. Pusat Pendapatan
3. Pusat Laba

4. Pusat Investasi (19 :15)

Dari pemyataan-pemyataan tersebut di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pusat Biaya

Pusat biaya adalah pusat pertanggungjawaban yang prestasi manjemya

diukur atas dasar biaya yang teijadi. Biaya-biaya yang
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dipertanggungjawabkan tersebut terbatas pada biaya yang dapat

dikendalikan (controllable cost) olch pusat pertanggungjawaban tersebut.

2. Pusat Pcndapatan

Pusat pendapatan adalah suatu pusat pertanggungjawaban yang prestasi

manajemya diukur atas dasar pendapatan pusat pertanggungjawaban

tersebut. Pendapatan tersebut lidak incmpunyai hubungan proporsional

dengan biayanya. Yang tcrniasuk dalain pusat pendapatan bukan merupakan

keseluruhan biaya dari produk atau jasa yang dijual sehingga tidak bisa

dianggap sebagai pusat laba.

3. Pusat Laba

Pusat laba adalah suatu pusat pertanggungjawaban yang prestasi manajemya

diukur atas dasar laba yang dihasilkan. Karena laba merupakan sclisih dari

penghasilan dan biaya maka pusat laba ini diukur prestasinya dari dua aspek

yaitu masukan dan kcluaran. Ukuran seperti itu digunakan untuk

menentukan hingga sejauhmana pusat laba tersebut berfungsi secara

ekonomis dan bagaimana manajcr yang bertanggung jawab atas pusat

tersebut menjalankan fungsinya.

4. Pusat Investasi

Pusat investasi adalah suatu pusat pertanggungjawaban yang prestasi

manajemya diukur atas dasar laba yang dihasilkan dibandingkan dengan

aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut, Ukuran yang

digunakan dalam menilai manajer pusat investasi dapat berupa ROl (Retum

On Investment) yaitu rasio antara laba dengan investasi yang digunakan
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untuk memperoleh laba tersebut. Manajcr pusat investasi dapat pula diukur

kinerjanya dengan RI (residual Income) yang merupakan laba dikurangi

dengan beban modal atau produklifitas yang merupakan rasio analara

keluaran dan masukan.

2.4. Sistem Pengendalian Intern Kas dan Pcndapatan

2.4.1. Tinjauan dan Karakteristik Sistem

Tujuan suatu perusahaan menerapkan sistem pengendalian

intern yang baik adalah untuk dapat melindungi harta miliknya, dapat

diandalkannnya data akuntansi, mcningkatkan cfisiensi dan mendorong

lebih ditaatinya kebijakan yang telah ditetapkan.

Seiring dengan perkembajigan perusahaan diperlukan banyak

perubahan - pcrubahan agar lelap dapat bersaing dan mcmcapai

tujuannya., begitu juga dengan sistem akan selalu tumbuh dan

berkembang mengikuti kebutuhan perusahaan, dan ini merupakan salah

satu dari karakteristik dari suatu sistem

Menurut Joseph W. Wilkinson dalam bukunya Sistem Akuntansi

dan Informasi yang telah dialih bahasa oleh Marianus Sinaga,

menerangkan bahwa:

Semua sistem informasi memiiiki karakteristik uinum, yakni
bertumbuh atau berkembang sepanjang masa, mcmpunyai
jaringan arus informasi, melaksanakan tugas-tugas yang perlu
sehubungan data, menyediakan informasi kcpada bcrbagai
pemakai untuk berbagai tujuan. ( 22 : 4)
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2.4.2. Pengertian Kas

Jay M. Smith & K.Fied Skousen dalam bukunya Akunlansi

Intermediate yang telah dialih bahasa, mendefmisikan bahwa: "Kas

merupakan aktiva lancar yang paling likuid (cair) dan terdiri dari

pos-pos yang berlaku sebagai alat tukar dan membcrikan dasar bagi

pengukuran akuntansi". (10:243)

Pengertian kas dalam Standar Akuntansi Kcuangan yang

diterbitkan olch lAi, dijclaskan: "Kas lalali alat pembayaran yang siap

dan bebas dipergunakan untuk membiayai kegiatan umuni

perusahaan". (9: 92)

Berdasarkan kedua pengertian tcrsebut di atas, kas terdiri dari

uang tunai yang ada di perusahaan, baik yang ada di dalam kas kecil

maupun dana-dana lainnya seperti penerimaan uang tunai dan cek-cek

yang belum disetor ke bank (kccuali cek mundur), seita item-item

lain yang dapat dipersamakan dengan kas, artinya dapat digunakan

sebagai alat tukar atau dapat diterima sebagai simpanan pada nilai

nominalnya oleh bank. Juga meliputi semua simpanan di bank yang

dapat secara bebas digunakan (diuangkan) tanpa mcngurangi nilai

simpanannya tersebut.
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2.4.3. Sistcni Pcngcndalian Intern Pcnerimaan Kas

Bcbcrapa saran ninuin yaiig dikumukakan olch Ileckcrl tlan

Wilson sehubungan dengan sistem pengendallan intern atas

penerimaan kas, adalah sebagai berikut:

1. Semua penerimaan kas mclalui pos burns dicatat sebelum ditransfcr

kepada kasir, secara periodik, Catalan ini hams ditransfcr kc dalam

lembaran setoran (deposit slip).

2. Semua penerimaan hams disetor sepenuhnya setiap hari, prosedur ini

mungkin juga memerlukan suatu tenibusan lembaran setoran yang

dikirimkan oleh bank atau orang yang mclakukan penyetoran (selain

kasir) kepada suatu departemen yang independen untuk

dipergunakan dalam pemeriksaan selanjutnya.

3. Tanggung jawab untuk menangani kas hams dirumuskan

dengan jelas dan ditetapkan secara pasti.

4. Biasanya fungsi penerimaan dan pengeluaran kas hams dipisahkan

sama sekali (kecuali dalam lembaga keuangan).

5. Penanganan fisik kas hams dipisahkan selumhnya dari

penyelenggaraan pembukuan, dan kasir tidak berwenang terhadap

pembukuan.

6. Para agen dan wakil lapangan diharuskan memberikan

kwitansi tanda terima, tentunya dengan meninggalkan tembusan

untuk arsip.
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7. Rekonsiliasi bank hams dilukukan olch mcrcka yang tidak

menangani kas atau menyelenggarakanpembukuan.

8. Scmua pcgawai yang menangani kas atau pcmbiikuan kas

dihamskan mengambil cull, orang lain hams menggantikannya

selama cuti. Juga pada waktu yang tidak diberi tahu, para pegawai

harus dipindahkan ke lugas lain unliik incnudetcksi atau mcneugah

tcrjadinya persekongkolan.

9. Semua pegawai yang menangani kas atau pembukuan kas hams

diikat dengan kontrak.

10. Sedapat mungkin dipergunakan alat-alat mekanis yang dapat

memberikan alat pengecekan tambahan.

11.Apabila praktis, penjualan kontan hams diverivikasi dengan

catatan persediaan dan hasil opname fisik persediaan.

2.4.4. Pengertian Pendapatan

Definisi pendapatan masih belum jelas diuraikan karena tergantung

dari sudut mana memandangnya. Menurut Theodoms M. Tuonakotta,

pengertian pendapatan secara tradisional, adalah:

Inflow Of Asset (atau net assets) ke dalam perusahaan
sebagai aklbat penjualan barang atau jasa.
Ada dua pendekatan pendapatan:
•  Inflow of Net Assets

•  Outflow of Goods & Service (21 : 153)

Menumt PSAK No. 23, dijelaskan bahwa:
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Pendapatan adalah arus masuk bruto dari inaiifaat
ekonomi yang timbul dari aktlvitas normal perusahaan selama
suatu pcrlodc blla arus masuk Itu mcngakibatkaii kcnalkan
ekuitas, yang tidak berasal dari kontrlbusi penanaman modal.

(14: PSAK 23)

2.4.5. Sistem Pengendalian Intern Pendapatan

Teijadinya pendapatan berasal dari adanya arus keluer barang atau

jasa sebagai akibat adanya penjualan, sehingga pada bagian ini sistem

pengendalian intern yang akan diuraikan adalah sistem penj aalan.

Untuk memahami struklur pengendalian intern, harus .ebih dulu

memahami tujuh tujuan pengendalian, yaitu :

1. Keabsahan

2. Otorisasi

3. Kelengkapan

4. Penilaian

5. Klasifikasi

6. Tepatwaktu

7. Posting & Pengikhtisaran

Dengan memperhatikan tujuh tujuan diatas, Menurut Amir Abadi

Jusuf, dalam bukunya Auditing Pendekatan Terpadu, pengendalian intern

kunci atas penjualan adalah sebagai berikut:

1. Pencatatan penjualan didukung olch dokumen pengirlman yang
diotorisasi dan pesanan pelanggan yang disetujui.
Faktur penjualan preniimbered dan dipertanggungjawabkan
dengan pantas.



2«

Hanya nomor pelanggan yang dianggap absah dalam. berkas data
komputer yang dapat diterinia saat dimasukan.
Laporan bulaiian dikiriiu ke pelanggan: kcluiiati niendapat
tindak lanjut segera.

2. Otorisasi umum atau khusiis harus ada, melalui prosedur yang
pantas pada tiga titik:
^ Persetujuan penjualan sebclum tcrjadi pengiriman

Pengiriman barang
Penentuan harga dan syarat ongkos angkut serta potongan.

3. Dokumen pengiriman (yakni, konosemen) prenumbered dan
dipertanggungjawabkan.
Faktur penjualan prenumbered dan dipertanggungjawabkan.

4. Verifikasi intern atas penyiapan faktur.
Harga jual per unit yang disetujui dimasukan ke komputer dan
digunakan untuk semua penjualan Batch total dibandingkan
dengan laporan ikhtisar komputer.

5. Gunakan bagan perkiraan yang memadai.
Penelahaan dan verifikasi intern.

6. Prosedur yang diperlukan untuk penagihan dan pencatatan
penjualan setiap hari sedekat mungkin dari saat kejadian.
Verifikasi intern.

7. Laporan bulanan regular ke pelanggan.
Verifikasi intern atas isi berkas induk piutang usaha.
Perbandingan berkas induk piutang usaha atau total ncraca
saldo dengan saido buku besar. (2 : 401)

2.5. Hakekat Siklus Penjualan dan Penerimaan Kas

Menurut Amir Abadi Jusuf dalam bukunya Auditing Pendekatan

Terpadu, menyatakan: "Siklus penjualan dan penerimaan kas meliputi

keputusan dan proses yang diperlukan untuk mengalihkan kepemilikan

atas barang dan jasa yang telah tersedia uiituk dijual kepada pelanggan".

(2 :394)

Siklus ini dimulai dengan pcrniintaan oleh pelanggan dan berakhir

dengan perubahan bahan atau jasa menjadi piutang usaha, dan akhimya menjadi

uang tunai.
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Beberapa dokumen dan catatan penting biasanya digunakan dalam siklus

penjualan dan penerimaan kas scpcrti pcsanan pelanggan, pesanan pcnjualan,

dokumen pengiriman, luklur pcnjualan, jurnal penjualan, nota krcdit, jurnal

penerimaan kas dan ncraca saldo piutang usaha.

Dengan demikian hakekat siklus penjualan dan penerimaan kas meliputi

fungsi-fungsi di dalam siklus penjualan dan penerimaan kas tersebut.

Diantaranya adalah pemrosesan pcsanan pelanggan, persetujuan pcnjualan

secara kredit, pengiriman barang, penagihan ke pelanggan dan pencatatan

penjualan, pemrosesan dan pencatatan penerimaan kas, pemrosesan dan

pencatatan retur dan pengurangan harga pcnjualan, penghapusan piutang yang

tak tertagih serta penyisihan piutang yang tak tcrtagih.

2.5. Jenis-jenis Pengujian

Pada umumnya prosedur-prosedur audit bila diklasifikasikan menurut

rincian sasaran-sasaran audit yang diusahakannya, menurut Amir Abadi Jusuf

dalam bukunya Auditing : Pendekatan Terpadu menyatakan ada lima jenis

pengujian dasar yang dapat dipakai dalam menentukan apakah laporan

keuangan telah disajikan secara wajar, yaitu:

Prosedur untuk mcmpcrolch pcmahanian atas struktur
pengendalian intern, pengujian atas pengendalian, pengujian
substantif atas transaksi, prosedur analitis, dan pengujian terinci atas
saldo". (1 :358)

Dalam bab ini akan dibahas dua dari lima jenis pengujian tersebut, yaitu :
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2.6.1. Pengujian Pengcndalian

Amir Abadi Jusuf dalam bukunya menyatakan:

Pengujian pcngendaiian diaraiikan kepada erektivitas
pengcndalian, balk dalam rancangan maupun opcrasinya,
pengujian ini incncakup jcnis bukti bcrikut:
• Tanya jawab dengaii pcgavvai klicn
•  Inspcksi dokumcn dan catatan
•  Pcngainalaii penerapan kebijakan dan prosedur spesillk
•  Pclaksanaan ulang olch auditor terliadap penerapan

kebijakan dan prosedur spesiflk. (I : 359)

Menurut Sukrisno Agoes dalam bukunya Auditing - Pcmeriksaan

oleh Kantor Akuntan Publik, menyatakan:

Pengujian Ketaatan adalali test terhadap bukti-bukti
pembukuan yang mendukung transaksi ynng dicatat
perusahaan untuk mengetaluii apakali setiap transaksi yang
terjadi sudah diproses dan dicatat sesuai dengan sistem dan
prosedur yang telah ditetapkan manajemen. (17 : 72)

Menurut Arthur & David C. Bums, mcnjelaskan bahwa:

Pengujian Ketaatan merupakan prosedur audit yang
terutama dirancang mencapai sasaran kcpuasan yang terinci,
umumnya mengumpulkan bukti yang mencermiiikan tingkat
ketaatan diperusahaan itu terliadap kebijakan, prosedur, atau
kebiasaan yang digariskan secara intern. (5 :13)

Dalam melaksanaan pengujian ini, hal-hal yang harus diperhatikan

adalah sebagai berikut:

♦ Kelengkapan bukti pendukung (supporting dokumens)

♦ Kebenaran perhitungan mathcmatis (footing.cross footing)

♦ Otorisasi dari pejabat perusahaan yang berwenang

♦ Kebenaran nomor perkiraan yang didebit/kredit
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♦ Kebenaran posting ke buku besar dan sub buku besar.

Dari penjeiasan yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa

pengujian ketaalan merupakan pengujian terhadap buktl pendukimg

Iransaksi yang dirancang uiiluk mcncapai sasaran kcpuasan sccara tcrinci,

dengan cara mengumpulkan bukti iintuk mclihat tingkat ketaalan

perusahaan terhadap kebijakan dan peraturan yang telah ditentukan.

2.6.2. Pengujian Substantive

Menurut Sukrisno Agoes dalam bukunya Auditing - Pcmcriksaan

oleh Kantor Akuntan Pubiik, menjelaskan bahwa: "Substantive test

adalah test terhadap kewajaran saido-saldo perkiraan laporan

keuangan (Neraca dan Laporan Rugi Laba)". (17 : 74)

Menurut Amir Abadi Jusuf dalam bukunya Auditing : i'cndckalan

Terpadu jilid I, menyatakan:

Pengujian substantif adalah proscdur yang dirancang untuk
menguji kekeliruan atau ketidakberesan dalam bentuk uang
yang langsung mempengaruhi kebenaran saldo laporan
keuangan. (1 :360)

Prosedur pemeriksaan yang dilakukan.antara lain ;

♦ Inventarisasi aktiva tetap

♦ Observasi atas stock opname

♦ Konfirmasi piutang, hutang dan bank

♦ Subsequent collection dan payment
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♦ Kas opname

♦ Pemeriksaan terhadap rckonsiliasi bank

Prosedur Substantive biasanya mcnangani paling sedikit I dari 6

ciri yang mendasari penyajian akuntansi keuangan, sebagai berikut:

1. Eksistensi

2. Pcniiaian

3. Kecetrnatan

4. Klasifikasi

5. Pisah batas

6. Pengungkapan

Kesimpulan yang dapat diambil dari keteningan diatas

menjelaskan bahwa pengujian substantive merupakan pengujian atas

kewajaran saldo-saldo perkiraan yang mendasari penyajian laporan

keuangan suatu perusahaan.

2.7. Pengaruh Pengendalian Intern Terhadap Pengujian Pengendalian dan

Pengujian Substantif Penerimaan Kas

Pemahaman atas pengendalian intern dan menetapkan resiko

pengendalian terutama berkaitan dengan metodologi untuk merancang

pengujian atas transaksi untuk penjualan dan penerimaan kas.

Penetapan awal risiko pengendalian biasanya dapat dicapai dengan

mengkaitkan tujuan pengendalian intern dengan bagan arus dan quisioner

pengendalian intern dan dengan prosedur pengendalian intern dalam rangka
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mengindenlifikasi pengendalian dan kclcmalian didalam sistem. Pengujian atas

transaksi dalam siklus ini mcliputi pengujian atas pcngcrdalian yang

memungkinkan scorang auditor untuk memiiluskan penetapan tingkat rcsiko

pengendalian yang pantas dan pengujian substansif atas transaksi yang

memungkinkannya untuk mengevaluasi kebenaran Jumlah rupiah dalam catatan.

Prosedur pengujian atas pengendalian untuk menguji efektifitas

pengendalian intern harus dilaksanakan apabila auditor bermaksud untuk

menurunkan resiko pengendalian yang ditetapkan ke tingkat yang direncanakan

dan dengan demikian akan mengurangi rcncana pengujian substantif.

Prosedur pengujian substantif atas transaksi yang pantas tergantung pada

pemahaman auditor atas struktur pengendalian intern dan basil pengujian atas

pengendalian tersebut. Kalau pengujian atas pengendalian menunjukan bahwa

pengendalian tersebut tidak memadai, maka pengujian substantif mungkin perlu

diperluas.

Pengujian pengendalian intern akan mempengaruhi besar luasnya

pengujian pengendalian dan basil dari pengujian pengendalian akan

menentukan diperluas atau tidaknya pengujian substantif.

Menurut Amir Abadi Jusuf, Pengarub pengendalian intern terbadap

pengendalian dapat dilibat dalam buku Auditing Pendekatan Terpadu, sebagai

berikut:

Tujuan pengendalian intern ditentukan, pengendalian intern kunci
bagi tiap tujuan ditentukan, pengujian atas pengendalian
dikembangkan bagi masing-masing tujuan, dan dikembangkan
pengujian substantif atas transaksi bagi kekeliruan moneter yang
dikaitkan dengan masing-masing tujuan. (2 : 410)
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Dari pemyataan dialas dapat disimpulkan bahwa ditetapkannya tujuan

pengendalian intern mcrupakan dasar untuk mciigembangkan pengujian

pengcndalian dan pengujian subslantif.



BAB III

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian

3.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Perseroan didirikan dalam rangka Undang-Undang no. 6 tahun

1968 jo Undang-Undang No. 12 tahun 1970 tentang Penanaman Modal

Dalam Negeri (PMDN) dengan akta No. 15 tanggal 5 Februari 1981,

yang kemudian diubah dengan akta No. 16 tanggal 4 November 1981

dan akta No. 27 tanggal 5 Maret 1982, ketiga akta tersebut dibuat

dihadapan Raden Santoso, Notaris di Jakarta, dan telah memperoleh

persetujuan Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan surat

keputusan No. Y.A.5/203/14 tanggal 24 Maret 1982, didaftarkan di

Kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Tangerang tanggal 24 Januari

1984 dibawah No. 1 l/PN/TNG/1984.Pedf./PT, 12/PN/TNG/

1984.Pedf./PT, 13/PN/TNG/1984. Pendf./PT, diumumkan dalam Berita

Negara Republik Indonesia No. 81 tanggal 10 Oktober 1986, Tambahan

No. 1176.

Anggaran'Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali

perubahan dan terakhir dalam rangka Penawaran Umum diubah dengan

Akta No. 335 tanggal 31 Agustus 1993 yang dibuat oleh Betty Supartini

35
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SH,KN. pada waktu itu pengganti dari Poerbaningsih Adi Warsito SH,

Notaris di Jakarta. Perubahan tersebut telah memperoleh persetujuan

Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan

No. C2-11I46.HT.01.04.TH.93 tanggal 21 Oktober 1993.

Perseroan yang bergerak di bidang usaha pembibitan DOC

memulai produksi komersialnya pada tahun 1983 di atas tanah scluas

10,7 hektar di Kadusirung, Legok, Tangerang, Jawa Baral. Pada Tainm

1986 Perseroan melakukan ekspansi dengan menambah sebidang (anaii

untuk pembibitan di desa Lumpang, Parung Panjang, Bogor, dengan

luas areal 21,7 hektar. Untuk memenuhi permintaan DOC yang scmakin

meningkat Perseroan lebih lanjut membeli tujuh bidang tanah untuk

pembibitan dan penetasan dengan luas keseluruhan 63,1 hektar dari

tahun 1990 sampai dengan tahun 1992. Petemakan tersebut terletak di

daerah Pasuruan, Bogor, Sukabumi dan Pontianak. Dengan demikian

keseluruhan petemakan Perseroan berjumlah 9 lokasi dengan luas tanah

95,5 hektar dan luas bangunan 128.688 m2. Jumlah kapasitas produksi

Perseroan pada saat ini adalah 60 juta DOC per tahun.

Lokasi petemakan yang dimiliki Perseroan yang dipergunakan

untuk pembibitan dan penetasan DOC adalah sebagai berikut:
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No. Lokasi Luas Tanah (m2)

1 Kadusirung, Tangerang 107.420

2 Lumpang, Bogor 217.465

3 Benerwcdjo, Pasuruan 152.420

4 Ciherangpondok, Bogor 51.605

5 Sukamulya 33.378

6 Ciambar, Sukabumi 27.630

7 Cibinong, Bogor 108.380

8 Argapura, Bogor 169.370

9 Kayu Ara, Pontianak 87.145

Jumlaii 954.813

Perseroan juga melakukan ekspansi secara vertikal pada induslri

sejenis. Pada tahun 1985 Perseroan mendirikan PT. Betara Darina (saal

ini nienjadi P'l". Sierad Produce dan siidah Go Publik) yang bergerak di

bidang rumah potong ayam dan usaha jaringan restoran fast food "l-lartz

Chicken", & "Wendy's".

Pada tahun 1989 Perseroan mendirikan PT. Sierad Feedmill yang

bergerak di bidang pakan temak dengan kapasitas produksi sebesar 7,5

ton per jam. Pada tahun 1992, PT. Sierad Feedmill melakukan ekspansi,

dengan membangun pabrik yang baru di Tangerang Jawa ̂ arat, yang

mulai beroperasi bulan Agustus 1993 dengan kapasitas produksi 40 ton

per jam.
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Pada tahun 1990 Perseroan mendirikan PT. Sierad Corporation

yang bcrgerak di bidang industri dan perdagangan alat-ale.t petcrnakan,

dan perdagangan bahan baku untuk makanan temak.

Dan selanjutnya pada tahun 1995 mendirikan PT. Sierad Boitek

yang bergerak di bidang obat-obatan dan vitamin hewan.

Dengan demikian Perseroan merupakan salah satu perusahaan

petcrnakan ayam tcrpadu di Indonesia.

3.1.2. Sususan Pengurus dan Modal Saham

A. Susunan pengurus perusahaan adalaii scbagai berikut:

Dewan Komisaris

President Komisaris: Ir. Fadel Muhammad

Komisaris Herlambang Halim

Komisaris Hary Rahayu

Komisaris Darvid Sendjaja

Komisaris Sri Lestari Anwar

Komisaris Belinda Tek Lu Bi Lien

Dewan DIrcktur

President Direktur : Budiardjo Tek

Direktur F.X. Awi Tantra

Direktur Harry Soegiarto

Direktur Eko Putro Sandjojo



B. Modal Saham

Pada tanggal 29 Oktober 1993, Perusahaan mcmperoich

pernyataan efektif dari Ketua Badan Pengawas I'asar Modal

(Bapepam) dengan suratnya No. S-1862/PM/1993 untuk melakukan

penawaran umum atas 18.000.000 saham dengan nilai nominal Rp.

1.000 per saham kepada masyarakat. Pada tanggal 16 November

1993 telah disetujui untuk dicatatkan di Bursa Efek Jakarta sebanyak

62.000.000 saham perusahaan. Pada tanggal 26 Desember 1994

telah disetujui untuk dicatatkan lagi sebanyak 62.000.000 saham

perusahaan.

Pada tanggal 28 Februari 1997 telah disetujui unluk dicatatkan

lagi di Bursa Efek Jakarta sebanyak 124.000.000 saham perusahaan

yang berasal dari perubahan nilai nominal saham dari Rp. 1.000 per

saham menjadi Rp. 500 per saham. Berdasarkan Keputusan Rapat

Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 24 Maret 1997, yang

telah dikukuhkan dengan akta No. 43 dari Mudofir Hadi, SH, notaris

di Jakarta, pada tanggal yang sama telah disetujui perubahan nilai

nominal saham (stock split) dari Rp. 1.000 menjadi Rp. 500 per

saham. Setelah adanya stock split ini maka modal dasar Perusahaan

terbagi atas 600.000.000 saham atau sejumlah saham Rp.

300.000.000.000 dan modal ditempatkan dan disetor penuh

248.000.000 saham atau sejumlah Rp. 124.000.000.000
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Modal Saham

Jumlah Persentase Jumlah

Nama Pemegang Saham Saham Kepcmilikan Rp.

PT. Sietek Nusantara Finance 124.025.000 50.01% 62.012.500.000

FT. Eraska Nova 47.983.000 19.35% 23.991.500.000

Masyarakat (masing-masing dengan
kepemilikan kurang dari 5
Jumlah

37.996.000.000

248.000.000 100.00% 124.000.000.000

3.1.3. Aktivitas/ Kegiatan Usaha PT. Anwar Sierad

A. Umum

Perseroan adalah suatu perusahaan yang bergerak dibidang

petemakan ayam terpadu yang mencakup pembibitan anak ayam

niaga umur sehari (DOC). Perseroan niembeli bibit-bibit ayam

pedaging (broiler) maupun petelur (layer) berupa ayam induk

(Parent Stock). Ayam bibit induk tersebut dipelihara dan telumya

ditetaskan menjadi DOC. Sebagian DOC yang dihasilkan dipasok ke

para petemak dengan menggunakan sistem kemitraan dan sisanya

dijual kepada para petemak umum dan pihak ketiga.

Sistem kemitraan mulai berjalan pada bulan Maret 1998, dan

sistem ini timbul karena adanya krisis ekonomi diniana para

petemak sudah tidak sanggup lagi untuk bcrtcmak scndiri karena
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kesulitan modal kerja, semua produk (DOC & Feed) harus dibeli

dengan cash dan dengan harga yang tinggi.

Karena semua produk dari PT. Anwar Sierad dan perusahaan

anaknya serta perusahaan iainnya di Grup Sierad adalah produk

yang saling berhubungan dan mengingat kondisi tersebut diatas

maka timbul strategl bisnis dari management dan pemerintah untuk

menjalin kerjasama dengan para petemak melalui "sistem

kemitraan" sehingga petemak terbantu, DOC terjual, pakan temak

dan produk Iainnya juga ikut tersalurkan (meskipun produksi tetap

turun +/- 50%). Sebagai konsekuensinya PT. Anwar Sierad hams

membeli kembali hasil pancn ayam besar dari pelernak unluk

kemudian dijual ke grup dan pasar bebas. Pada kenyataannya saat ini

dari total seluruh pendapatan dari kemitraan PT. Anwar Sierad

sebesar 60 % berasal dari penjttalan ayam besar, 11 % dari DOC

dan 29% dari feed dan Iainnya.

B. Produksi

PT. Anwar Sierad membeli anak ayam bibit induk dari

Charoen Pokphand, Hybro Indonesia, ISA Inkud, kemudian

dipelihara untuk menjadi ayam bibit dan selanjutnya disilang untuk

menghasilkan telur tetas. Telur-telur tersebut ditetaskan dan dijual

sebagai DOC.
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Untuk ayam pedaging, Ayam Bibit Induk (Parent Stock) betina

akan mulai menghasilkan telur tetas pada umur 24 minggu. Produksi

telur tetas tersebut akan berlangsung selama 40 minggu. Dalam

masa produksinya, setiap Ayam Bibit Induk betina dapat

menghasilkan sekitar 130 DOC.

DOC (Final Stock) dipcliliara oleh pctcrnak uiuuk dijadikan

ayam pedaging/ niaga, kcbutuhan ayam pedaging yanjj discrap oleh

PT. Anwar Sierad adalah dengan bobot 1.8 kg dengan konsumsi

pakan sebanyak 3.5 Kg dan lama waktu pemeliharaan 44 hari.

Diagram Produksi Pclcrnakan Terpadu, luilaman bcrikul...
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Diagram Produksi Peternakan Terpadu

Pakan Ternak

Penjuaian
Pakan Temak

Produksi Pakan Ternak

1 f

Jagung,
Bungkil, Kaeang Kedeiai
Pcmbeiian

'

Proses

- Pengujian di Lab
- Penghancuran
- Pcnyampuran

nOC & Produksi

Ayani Bcsar/Pcdaging

Bibit Induk

Pcmbclian Anak Ayam
Bibil Induk

Pcmcliliaraan

i  & Produksi
^  - Pcmcliliaraan Ayam

;  Bibil induk (24 Mg)
;  - Mcnghasiikan Tclur

i  (48 Mg)
'  - Pcnclasan DOC

DOC

-M-

Pcnjualan

Pcmbcsaran

Sistem Kemitraan

Penjuaian Ayam Besar
-RPA

- Customer Bebas

Diagram 3.1. Produksi Peternakan Terpadu
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C. Pemasaran

Pemasaran DOC saat ini 75 % mclalui sistcm ken.itraan dan 25

% dijual langsung ke peternak umum atau melalui poultry shop,

scdangkan unluk pemasaran ayam bcsar 30% kc Rjmah Potong

Ayam (PT. Sierad Produce) dan 70% ke pasar bebas clengan sistem

pembayaran cash.

3.1.4. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas

Struktur organisasi sangat penting lintuk menyatakan hubungan

keija dan pertangungjawaban masing-masing bagian di dalam suatu

perusahaan. Struktur organisasi ini dapat pula digunakan sebagai alat

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan atas dasar kcrjasama yang

mempunyai susunan secara formal dan jelas serta menegaskan

hubungan antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya. Proses

pengorganisasian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:

a. Menetapkan dan memerinci aktivitas-aktivitas yang diperlukan

untuk mencapai tujuan yang efcktif dengan metode kerja yang

eflsicn.

b. Melaksanakan pelimpahan wewenang dari Top Management

kepada para pelaksana

c. Menggolongkan aktivitas-aktivitas baik yang bersifat

administratif maupun operational
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d. Mengatur hubungan kerja antar individu agar seluruh kcgiatun

dapat diarahkan untuk mencapai tujuan.

Pelimpahan wewenang biasanya dilaksanakan s€:cara tertulis

sebagai pedoman bagi pihak yang menerimanya, akan tctapi pemberi

wewenang tetap bertanggung jawab terhadap pelaksanaan wewenang

yang dilimpahkannya, sehingga akan timbul pengendalian.

Penerima wewenang hanjs memberikan pertangungjawaban

kepada atasannya pada saat tertentu dalam bentuk laporan

pertanggungjawaban. Untuk mencapai tujuan dan koordinasi yang balk,

maka satu orang hanya boleh mempunyai dan menerima perintah dari

satu orang saja atau dari suatu keputusan bersama jika berada dibawah

commite, sehingga terdapat kesatuan perintah.

Struktur organisasi yang ada pada PT. Anwar Sierad berbentuk

Lini dan Staff dan penyusunan struktur organisani adalah berdasarkan

keputusan Holding Company.

Mengenai uraian kerja, penulis hanya memberikan gambaran

singkat dari unit-unit kerja, yaitu :

1. Internal Audit Corporate

Internal Audit membantu Direktur Utama dalam melaksanakan

tugasnya dalam hal:

♦ Mereview penerapan sistem pengendalian manajemen, struktur

pengendalian intern dan pengendalian operational lainnya, dan

melakukan perbaikan jika diperlukan.
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♦ Memastikan ketaatan terhadap kebijakan, rencana dan proscdur

yang telah ditetapkan oleh manajemen.

♦ Memastikan seberapa jauh harta perusahaan

dipertanggungjawabkan dan dilindungi dari kemungkinan

terjadinya segala bentuk penyelewengan.

♦ Memastikan bahwa pengelolaan data perusahaan dapat dipercaya

dan akurasinya dapat diandalkan.

♦ Menyarankan perbaikan-perbaikan operational dalam rangka

meningkatkan efisiensi dan efektifitas.

2. Chief Operational Officer (COO)

Bertanggung jawab sepenuhnya atas kelancaran operational

perusahaan disemua unit dibawah Sierad Grup, dalam melaksanakan

tugasnya COO dibantu oleh General Manager Unit Business Head

dan Unit Controller, beserta seluruh manager bagian dibawahnya.

3. Chief Marketing Officer (CMO)

Bertanggungjawab sepenuhnya untuk pemasaran dan distribusi

product, promosi, sebagai profit center/ meningkatkan omset

penjualan dan mencari serta menganalisa kekuatan pesaing sebagai

bahan pertimbangan untuk mcnentukan strategi manajemen dalam

mengembangkan perusahaan, dalam melaksanakan tugasnya dibantu

oleh Manager Pemasaran di masing-masing Unit Business.

4. Chief Financial Officer (CFO)
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Dalam menjalankan fungsi dan tanggungjawabnya CFO, dibanlu

oleh Corporate Controller, Corporate Treasury dan Financial

Management, dalam hal:

♦ Mengelola dana perusahaan/ mengatur Cash flow dan mencari

sumber investasi

♦ Bersama-sama dengan bag. Accounting, Finance dan Treasury

membuat proposal pengajuan kredit bank.

♦ Mengadakan pembelanjaan atas kebutuhan bahan baku, dan

lainnya dengan harga bersaing dan mutu yang baik. dan terjamin

kontinuitasnya.

♦ Menyajikan laporan keuangan perusahaan untuk kepentingan

,  intern dan ekstem.

♦ Membuat analisa financial berdasarkan laporan keuangan

sebagai dasar untuk menilai kinerja perusahaan.

5. Business Development

Bertanggung jawab sepenuhnya untuk melakukan pengembangan

dan strategi business Sierad Grup dalam menghadapi persaingan,

dalam melaksanakan fungsi dan tanggung jawabnya dibantu oleh

bagian Reseach & Development, Corporate Strategi & Business

Planning, Project Managemen, Business & Project Research, dalam

hal:
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♦ Peningkatan kualilas dan pengembangan product yang ada dan

menciptakan product-product baru.

♦ Menentukan strategi dan membuat rencana yang akan dijalankan

dalam mengliadapi persaingan dan konsidi ekonon*!!, lingkungan

dan poiitik.

♦ Memonitor project-project yang akan dan sedang berjalan.

♦ Melakukan penelitian untuk mencari kemungkinan dilakukannya

pengembangan business.

3.2. Metode Penelitian

Dalam usaha untuk mcmpcrolch informasi dan data yang dibutuhkan

dalam penyusunan skripsi ini, penulis melakukan penelitian dengan metode

sebagai berikut:

1. Penelitian Kepustakaan

Merupakan penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan data sekunder

dengan cara mempelajari literatur-literatur, tulisan, maupun catatan-catatan

kuliah yang berhubungan dengan objek penulisan skripsi ini, sehingga

diperoleh kerangka teori yang relevan dengan masalah yang dibahas dalam

skripsi ini.

2. Penelitian Lapangan

Penelitian secara langsung tcrhadap keadaan perusahaan, yaitu dengan

mencatat aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan oleh perusahaan yang
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berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini, sehingga

penults ntemperoleh data yaiig sebcnamya.

3. Wawancara

Dalam hal ini penulis mengadakan tanya jawab dengan depailemen-

departemen yang tcrkait dengan pembahasan skripsi ini. Wawancara

dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan sehingga pokok-pokok

pertanyaan menjadi lebih terarah. Sesuai dengan yang direncanakan.

Berdasarkan penulisan tersebut, maka informasi-infbrmasi yang

diperoleh kemudian diolah dan dibandingkan sehingga dapat diketahui sampai

sejauh mana pengaruh pcngendalian intern terhadap pengujian pengendalian

dan pengujian substantive.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Tinjauan Umuni Siklus Pciijualan dan Collection Ayain Bcsar Koinerslul

Pada awalnya main bussines dari PT. Anwar Sierad adalali Day Old

Chick (DOC), tetapi sesuai dengan perkembangan perusahaan dan pcriibahan

sltuasi ekonomi, dimana terjadi krisis ekonomi di th. 1997 - 1998 yang

melumpuhkan para petemak unggas karena naiknya harga pakan ternak dengan

pembayaran cash keras dan tldak adanya kepastlan harga jual ayam bcsar.

Dari kondisi ini perusahaan-perusahaan bcsar yang bcrgcrak dibidang

perunggasan di Indonesia tcrkena imbas yang sangat bcsar karena turunnya

permintaan pasar yang sangat dratis, hingga akhimya diawal th. 1998 anlara

pemerintah, pengusaha dan petemak menjalin kerjasama yang discbut dengan

kemitraan dengan tujuan untuk menghidupkan kembali perunggasan di

Indonesia.

Dengan proyek kemitraan ini semua pihak akan tertolong dan saling

menguntungkan, dimana para petemak kccil yang mempunyai lahan/

berkemampuan untuk mengadakan lahan, kandang dan modal hanya untuk

biaya operational dengan sedikit jaminan (30 % dari nilai kontrak) akah

diberikan supplai DOC, pakan & obat-obatan dengan harga kontrt k, begitu pula

dengan panen ayam besar, sehingga para petemak sudah mendapat kepastian

harga dan keuntungan.

50
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Bagi perusahaan akan mcmpcrolch kcuntungan dcngan Icrsalurnya

product utama DOC, maka secara otomatis akan membantu kcuntungan bagi

unit lain dalam grup scperti: distribusi pakan yang sudah pasti akan

terkonsumsi +/- 3 kg per DOC sampai dcngan pancn ( +/- 42 hari), obal-obatan

dari PT. Sierad Biotek, equipment dari PT. Sicrad Industri.

Dan setelah selesai panen, ayam akan masuk ke RPA PT. Sierad Produce

sebagai bahan baku pembuatan Further Processing (cliikcn nugget) & ayam

frozen.

Kendala yang dihadapi dari proyek kemitraan ini adalali tidak semiia

ayam besar yang dipanen dari mitra dapat diserap oleh Rumaii Potong Ayam

(RPA) atau dalam hal ini adalah PT. Sierad Produce, karena kcterbatasaii

kapasitas produksi dan kualitas dari ayam itu sendiri. Dari kendala ini sebagai

konsekwensinya akan timbul penjualan ayam besar kepada pihak kcliga, yang

saat ini dengan porsi 50% ke RPA dan 50% kc pasar bebas.

Secara kontrol untuk penjualan ke pihak ketiga atau pasar bcbas

diperlukan pengendalian intern yang Jauh lebih rumit dibandingl<an penjualan

ke RPA, hal ini dikarenakan :

1. Ayam besar adalah barang hidup yang setiap hari akan bertambah berat dan

tingkat produktivitasnya ada pada umur-umur tertentu sehingga ketepatan

umur dan lama panen sangat mempengaruhi L/R Peternak.

2. Pembayaran dilakukan secara cash, yang dibagi menjadi:

Cash lunak, dengan pembayaran maksimal 1 minggu

^ Cash keras dengan pembayaran cash & carry
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3. Area produksi menyebar dibeberapa kota contoh Jabotabeic, Sukabumi,

Cianjur, Bandung & Serang.

4. Tingkat perputaran uang sangat besar.

Berdasarkan hal diatas dan sesuai dengan teori yang telah penulis sajikan

bahwa untuk memudahkan pcniahaman alas slruklur pcngcndalian iiilcrii dapal

dipclajari dari siklus Iransaksi dalam bcntuk flowcharting atau naralifnya, inaka

bcrikut ini kami uraikan lebili dahulu siklus dari penjualan dan siklus penagihan

yang berlaku di PT. Anwar Sierad Tbk.

4.1.1. Penjualan Ayam Bcsar

Siklus penjualan ayam besar dalam bentuk flow chart dapat

dilihat dalam lampiran VI, sedangkan secara naratif dapat dijclaskan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan Laporan Ukuran Bobot Badan yang ditcrima dari

Tehnical Service masing-masing area, bagian PPIC (Planning

Production Inventory Control) Kemitraan, membuat Laporan

Estimasi Panen yang memuat informasi :

^ Nama Farm, lokasi/ wilayah

Tanggal DOC masuk dan jiimlah populasi

^ Ukuran bobot ayam

Laporan ini dibuat rangkap 2 dan ditandatangani oleh PPIC dan

Manager Kemitraan, dengan distribusi sebagai berikut:

Lembar Asli untuk bagian marketing
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Lembar copy untuk arsip PPIC

2. Bagian Marketing berdasarkan Laporan Estimasi Panen, akan

mencari pembeli dan melakukan negoisasi harga dengan dasar harga

pasar yang berlaku saat itu, setelah ada kesepakatan kcmudian

membuka SO/PO (Sales Order/ Purchase Order) yang ditandatangani

oleh Adm. Marketing, Manager Marketing, Credit Control dan

Controller. SO/PO dibuat rangkap dengan distribusi sebagai bcrikut;

•  Lembar 1 (pulih) Marketing

•  Lembar 2 (Merah) untuk petemak via PPIC, transparan

kepada peternak karena ada pembagian selisih harga kontrak dengan

harga pasar sebesar 30% untuk peternak.

•  Lembar 3 (Biru) Accounting A/R

•  Lembar 4 (Kuning) Accounting A/P

3. SO/PO setelah ditandatangani oleh Manager Marketing, diteruskan

ke Credit Control untuk diperiksa apakah customer/ pembeli masih

mempunyai sisa plafond kredit dengan melihat kartu piutang, jika ya

SO/PO ditandatangani dan jika tidak maka SO/PO ditolak.

4. Setelah SO/PO disetujui Credit Control, dikembalikan ke marketing

untuk dibuatkan rekap SO/PO yang telah disetujui dan difax ke

team panen dimasing-masing area.
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5. Berdasarkan rekap SO/PO yang diterima, team panen akan

membuka Delivery Order (DO) dengan nomor urur yang sama

dengan no. SO/PO, ditandatangani oieh :

•  Team panen sebagai perwakilan dari marketing

• Manager Farm/ Petemak

•  Pengambil barang/ Sopir

•  Penerima

DO ini, dibuat rangkap 5, dengan distribusi sebagai bcrikut:

•  Lembar 1 (putih) Penagihan

•  Lembar 2 (Merah) Pelanggan

•  Lembar 3 (kuning) Accounting

•  Lembar 4 (hijau) Farm

• Lembar 5 (biru) Marketing

6. Setelah DO dibuat, team panen, pelanggan dan Tehnical Service

melakukan penangkapan ayam di lokasi farm, dan setelah selesai

serta otorisasi lengkap, maka:

■  DO lembar 2 diambil pelanggan, jika pembayaran kemudian

■  DO lembar 4 diambil oleh petemak

•  DO lembar 1,3,5 dibawa oleh team panen untuk proses

penagihan.

7. Selesai panen, team panen membuat Rekap Laporan Realisasi DO

Harian, dan difax ke marketing pusat agar bisa diproses cetak faktur
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Icbih ccpat, karcna phisik dokumcn baru dibawa olch team panen

seminggu sekali setiap hari Senin.

8. Setelah menerima fax laporan realisasi DO harian, marketing

membuat Laporan Pembelian dan Penjualan Harian (LPPH)

rangkap 2, dengan distribusi;

• Lembar 1 untuk bagian Billing (cetak faktur)

• Lembar 2 untuk Arsip

Pada saat menerima DO asli dan copy dilakukan pemeriksaan

dengan LPPH mengenai jumlah kg, ekor, harga, kode masuk dan no.

urut.

9. Berdasarkan LPPH yang diterima, bagian Billing akan mencctak

faktur dan LHPS karena jika menunggu faktur akan terlalu lama,

baru setelah menerima DO asli dan copy dilakukan pencocokan

jumlah kg, ekor dan harga. Pisahkan masing masing dokumen

untuk didistribusikan:

• DO 1 & Faktur 1, 2 untuk bagian Collection unluk dilakukan

penagihan

• DO 2, faktur 3 & LHPS untuk bagian Accounting untuk

dilakukan pencatatan/ pembukuan penjualan dan piutang.
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4.1.2. Penagihan Ayam Besar

Siklus penagihan dalam bentuk flow chart dapat dilihat dalam

lampiran VII, scdangkan sccara naratif dapat dijclaskan scbagai bcrikut:

1. Bagian collection mcncrima dokumcn penagihan DO asli & Faktur

asli dan copy dari bagian Billing, kemudian periksa ke .engkapannya

dan buat Tanda Terima Faktur (TTF) rangkap 2, dengati distribusi:

•  Lembar asli diserahkan ke customer jika sudah terjadi

pembayaran

•  Lembar copy diserahkan ke customer jika belum ada

pembayaran (kontra bon)

Susun berdasarkan tanggal jatuh tempo.

2. Untuk faktur yang sudah mendekati tgl. Jatuh tempo, buatkan

laporan penagihan untuk diserahkan kepada collector.

3. Laporan Penagihan (LP) dibuat rangkap 2, dengan distribusi sebagai

berikut:

•  Lembar asli (putih) untuk collection

•  Lembar copy (merah) untuk collector

Pada saat collector menerima faktur asli, (faktur copy diarsip oleh

adm. Collection), DO asli dan TTF 1,2, collector hams

menandatangani laporan penagihan sebagai penerima dan adm.

Collection sebagai yang menyerahkan, diketahui oleh manager

keuangan.
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Lembar 2 dibawa oleh collector dan lembar 1 ditahan oleh adm.

collection sambil menunggu basil penagihan.

Setiap menerima pembayaran, colletor harus membuat Tanda

Terima Pembayaran rangkap 2, dengan distribusi:

•  Lebarasli untuk customer

•  Lembar copy untuk keuangan.

4. Setiap hari (sore atau besok pagi) collector harus menyerahkan basil

penagihan ke adm. collection.

• Rangkapkan kembali laporan penagihan 1&2 kemudian isi basil

penagihan.

•  Periksa basil penagihan, kemudian tandatangani kembali oleh

adm. collection sebagai penerima basil penagihan dan collector

sebagai yang menyerahkan.

•  Serahkan LP 2 ke collector dan LP 1 untuk arsip ccdlection

•  Buat LP baru untuk penagihan berikutnya.

5. Adm. collection membuat laporan penerimaan basil penagihan

rangkap 3, dengan distribusi:

•  Lembar 1 untuk diserahkan ke kasir

•  Lembar 2 untuk diserahkan ke kredit kontrol

•  Lembar 3 untuk arsip collection
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6. Serahkan cek/giro, cash, bukti setor dan tanda terima pcmbayaran ke

kasir bersamaan dengan laporan harian basil penagihan, periksa

kelengkapannya dan tanda tangani LHHP.

7. Kasir melakukan penyetoran ke bank setiap hari, Aisip cek, giro

sesuai tanggal jatuh tempo, periksa bukti transfer kelaporan mutasi

bank.

8. Buat Bukti Penerimaan Uang (BPU) rangkap 2, distribusi

^  Lembar 1 asli untuk accounting

Lembar 2 copy untuk finance

Lampirkan bukti setor dan tanda terima pembayaran , serahkan ke

accounting

9. Accounting setelah terima BPU, lakukan:

•  periksa kelengkapan dokumen pendukung

•  Beri no. perkiraan (jurnaO

•  Input ke GL

•  Lakukan rekonsiliasi antara saldo A/R di kartu piutang dengan

buku besar.

Untuk pembayaran dengan syarat cash keras, berarti pembayaran

dilakukan di lokasi farm setelah dilakukan penangkapan, rnaka prosedur

yang hams dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Team Panen membuat Tanda Terima Pembayaran rangkap 2:

^ Asli diserahkan kepada customer
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Copy diarsip unluk lampiran kc collection

Serahkan DO 1 (asli) ke customer, sedangkan DO 3 & 5 diambil

untuk proses pencetakan faktur susulan.

2. Lakukan penyetoran pada hari itu juga atau paling lambat I hari

setelah uang diterima, fak bukti setor ke collection, untuk kemudian

diinformasikan ke kasir.

3. Setiap minggu dilakukan pertanggungjawaban ke collection dan

prosedur selanjutnya sama dengan prosedur penagihan penjualan

ayam besar.

4.2. Pengakuan Penjualan Ayam Besar Komersial Kepada Grup dan Customer

Umum Dalam Pembukuan Perusahaan

Penjualan dapat diakui pada saat terjadi pengalihan hak atas barang atau

jasa yaitu pada saat terjadinya arus keluar barang, pada PT. Anwar Sierad,

terjadinya penjualan ayam besar diakui pada saat ayam keluar dari farm atau

pada saat panen dengan dibuatkannya Delivery Order yang didalamnya memuat

data timbang dengan perincian kg dan ekor.

Penjualan ayam besar dapat dilakukan ke perusahaan dalain grup sierad

sendiri sehingga timbul hubungan affiliasi dan ke pihak ketiga atau pasar bcbas.

Pada bab ini akan dibahas secara terpisah.
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4.2.1. Penjualan kc Grup.

Dalam hal ini penjualan ke grup adalah penjualan ke PT. Sicrad

Produce scbagai unit usaha yang bcrgcrak dibidang rumaii potong ayaiii

(RPA) dan memproduksi makanan slap saji dengan bahan dasar daging

ayam segar.

Karena setiap unit usaha dituntut untuk menunjukan performance
«

masing-masing dengan ukuran keberhasilan memperoleh laba, sehingga

secara integrated PT. Anwar Sierad tidak hanya sebagai pusat biaya

untuk menghasilkan ayam besar dengan biaya yang efisien sedangkan

hasilnya akan digunakan sebagai bahan dasar diunit lain, tetapi juga

sebagai pusat pendapatan karena meskipun didistribusikan ke PT. Sierad

produce tetap dianggap jual dengan kebijakan harga yang ditentukan

adalah:

harga beli + harea oasar

2

Harga beli adalah harga kontrak PT. Anwar Sierad ke Petemak/mitra

Harga Pasar adalah harga yang berlaku dipasaran setempat

Kebijakan harga ini dibuat dengan alasan sebagai berikut:

1. Masing-masing unit usaha harus menunjukkan performance

sehingga unsur harga pasar tetap digunakan.

2. Jika hanya menggunakan harga pasar sedangkan harga pasar ayam

besar sangat fluktuatif, maka jika PT. Anwar Sierad panen ayam

pada saat harga turun, sedangkan harga beli kepada peternak/ mitra
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sudah ditentukan/ kontrak, maka PT. Anwar Sierad akan

menanggung rugi yang besar dan Sierad Produce akan memperoleh

laba yang besar, sehlngga untuk lebih menstabilkan harga kepada

grup ditambahkan pula unsur harga kontrak PT. Anwar Sierad

kepada mitra.

Pada saat terjadi penjualan, maka accounting akan mencatat jumal

sebagai berikut:

Untuk PT. Anwar Sierad

Dr. Account Receivable Affiliasi PT. SP xxx

Cr. Sales Life Bird xxx

Untuk PT. Sierad Produce

Dr. Inventory Life Bird xxx

Cr. Account Payable Affiliasi PT. AS xxx

Dan setiap minggu akan dilakukan rekonsiliasi untuk menghindari

terjadinya selisih nilai/ pengakuan dalam hubungan affiliasi.

Secara umum dapat penulis simpuikan bahwa pengakuan penjualan

ke grup sudah dilakukan sesuai dengan teori yang telah dibahas hanya

pada penetapan harga adalah berdasarkan kebijakan management untuk

tujuan penilaian performance dan kestabilan harga bagi masing-masing

unit. Dari penjualan ke grup ini akan timbul adanya piutang affiliasi bagi

PT. Anwar Sierad sebagai salah satu sumber penerimaan uang.
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4.2.2. Penjualan Kepada Customer Umum

Penjualan kepada pihak ketiga dalam hal ini adalah kepada

customer bebas diluar grup, pcngakuan terjadinya penjualan tetap sama

dengan penjualan ke grup, yaitu pada saat customer menangkap ayam di

farm berdasarkan delivery order dan data timbang, yang berbeda adalah

harga yang dibebankan benar-benar harga pasar mumi.

Disini benar-benar PT. Anwar Sierad dinilai keberhasilannya

dalam produksi dan pemasaran karena supply dan demand sangat

menentukan harga pasar, sehingga mulai dari placement atau

perencanaan DOC masuk sudah hams dipertimbangkan kemungkinan

daya serap pasar dan harga yang akan terjadi pada saat panen.

Pencatatan jumal yang akan dilakukan diaccountlrg PT. Anwar

Sierad adalah sebagai berikut:

Penjualan tunai

Dr. Cash xxx

Cr. Sales Life Bird xxx

Penjualan kredit

Dr. Account Receivable Trade Parties xxx

Cr. Sales Life Bird xxx

Setiap bulan akan dilakukan konfirmasi piutang kepada masing-

masing customer untuk menyakinkan kebenaran saldo piutang yang

tercatat dalam laporan keuangan.
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Untuk mengetahui perbandingan penjualan ke grup dan customer

umum, penulis telah melakukan pemeriksaan atas transal<si penjUalan

ayam besar dari PT. Anwar Sierad Wil. Barat periode Januari 2000 s/d

November 2000, dapat dikelahui bahwa pembagian antara penjualan kc

customer bebas dan ke RPA, sebagai berikut:

Bulan

Customer Bebas RPA Total

Rp. 000 % Rp. 000 % Rp. 000 %

Januari 5.936.520 52,02 5.475.571 47,98 H.412.091 100

Februari 4.789.467 42,80 6.399.979 57,20 11189447 100

Maret 3.847.975 33,38 7.681.392 66,62 11.529.367 100

April 3.127.220 35,55 5.668.637 64,45 8.795.858 100

Mei 4.689.177 45,75 5.561.027 54,25 10.250.204 100

Juni 5.544.916 57,57 4.085.893 42,43 9.630.808 100

Juli 7.468.119 57,08 5.616.095 42,92 13.084.214 100

Agustus 5.575.187 45,21 6.757.082 54,79 12.332.269 100

September 3.548.088 31,02 7.891.263 68,98 11.439.351 100

Oktober 4.607.590 37,74 7.601.577 62,26 12.209.166 100

November 6.107.055 47,31 6.800.606 52,69 12.907.661 100

Total 55.241.313 44,27 69.539.123 55,73 124.780.436 100

Untuk lebihdetail lihat lampiran .V...

Dari pembahasan diatas dapat penulis ambil kesimpulan bahwa:
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> Pengakuan penjualan dan penelapan harga pada penjualan kc

customer umum sudah sesuai dengan teori dan dapat diterima

secara umum.

> Dari hasil penjualan akan timbul adanya penerimaan has baik yang

berasal dari penjualan tunai maupun penjualan kredit.

> RPA hanya memberikan kontribusi penjulan sebesar 55,73% dari

total penjualan, hal ini terjadi karena qualitas ayam dari kemitraan

banyak yang tidak memenuhi standar sebagai berikut:

Berat 1,6 - 1,8 kg/ekor

Uniformity 80%

Phisik ayam tidak memar, kaki kuning, dll.

Tidak bekas terserang penyakit.

> Belum terpenuhinya kapasitas RPA dengan kemampuan menycrap

sampai dengan 40.000 ekor/ hari, saat ini baru bisa 25.000 ckor/hari

atau baru terpenuhi 62.5%.

> Timbul penjualan yang cukup besar ke customer bebas 44.27%

> Bila dilihat dari trend harga ada kecenderungan, bila harga dipasar

bebas tinggi maka produksi RPA dikurangi dan diperbanyak

penjualan ke customer bebas, bisa dilihat pada bulan Januari, Juni

dan Juli. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan profit secara

integrated.

>  Fluktuasi harga rata-rata untuk penjualan ke RPA tcrlihat lebih

stabil karena adaiiya faktor harga pasar dan harga bell.
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4.3. Pcngcndalian Intern Alas Pcnjuaian daii Pcncriiiiaaii Kas

Pada bagian sebelumya telah dibalias tinjauan umum siklus penjualan dan

penerimaan kas dengan menggunakan flowchart untuk membantu pembaca

dalam memahami struktur pengciidalian intern, tetapi untuk Icbih jelasnya

penulis akan menguraikan dengan lebih terinci struktur pengendalian intern

yang ada di FT. Anwar Sierad, dihubungkan dengan elemen dan tujuan dari

pengendalian intern.

4.3.1. Pengendalian Intern Atas Penjualan Ayam Besar

Struktur pengendalian intern atas penjualan ayam besar pada PT.

Anwar Sierad telah memenuhi elemen-elemen struktur pengendalian

sebagai berikut:

1. Struktur pengendalian yang memisahkan tanggung jawab fungsional

secara tegas.

Dengan adanya struktur organisasi dan uraian tugas pada bagian

penjualan khusus untuk ayam besar, telah menunjukan adanya

pemisahan tanggung jawab dan fungsi yang jelas dan tegas, hal ini

dapat dilihat dari adanya:

Bagian yang melakukan negoisasi dengan customer

^ Bagian yang membuka & mendistribusikan Sales Order dan

Delivery Order

^ Bagian yang melaksanakan penangkapan ayam di Fanti
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^ Bagian yang melakukan pcrsetujuan penjualan

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang mcmberikan

perlindungan yang cukup terliadap kekayaan, utang, pcndapatan dan

biaya.

Transaksi berdasarkan otorisasi & formulir untuk mcrekain

penggunaan wewenang.

3. Praktik yang sehat dalani niclaksanakan tugas dan lungsi liap bagian

organisasi

^ Penggunaan formulir prenumber

Adanya pemeriksaan mendadak (surprise audit)

^ Adanya saling cross chek antar bagian (penjualan, credit control &

accounting)

/ Adanya perputaranjabatan

Sudah ada Internal Audit yang melakukan pemeriksaan

Karyawan yang mutunya scsuai dengan tanggung jawabnya.

Kompeten dan dapat dipercaya

Seleksi

^ Pengembangan

4. Tidak ada pekerjaan yang dilakukan oleh satu orang dari awal sampai

dengan akhir.

Dari penjelasan diatas pcnulis berpendapat bahwa pengendalian

intern yang sudah ditetapkan di PT. Anwar Sierad sudah mengandung

elemen dari struktur pengendalian intern yang baik. Untuk dapat
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memberikan gambaran yatig jelas dan sistematis penulis akan

menjabarkan pengendalian intern penjualan ayam besar di perusahaan ini

berdasarkan tujuan dari pengendalian intern, dapat dilihat pada tabel I.

Kami telah melakukan pengujian ketaatan atas sistem dan proscdur

yang berlaku dan pengendalian intern yang telah ditetapkan oleh

management, dapat penulis simpulkan bahwa secara umum sudah

berjalan cukup baik, kecuali untuk beberapa temuan yang dapat dilihat

pada tabel II.

Dari hasil pengujian ketaatan diatas, maka pcmeriksaan substantive

pada bagian penjualan ini bisa diperscmpit dan lebih difokuskan pada

point- point yang dianggap mempunyai kemungkinan cukup peluang

untuk dilakukannya tindakan penyelewengan yang bertujuan untuk

kepentingan pribadi, sepcrti:

• Penentuan harga dan pemilihan customer

-  Apakah harga yang sudah disetujui adalah harga wajar yang

berlaku pada saat itu ?

Apakah harga yang berlaku pada hari yang sama untuk berat

dengan range yang sama, diberlakukan sama juga untuk semua

customer ?

-  Apakah customer yang dipilih memang customer yang baik, tidak

mempunyai catatan negatif di perusahaan ?
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• Pembayaran diterima oleh team Tehnical Service, hal ini harus

dilakukan pemeriksaan lebih terperinci, karena:

-  Pembayaran bisa dengan lunai alau cek/giro dcngan jumlah yang

besar.

-  Perputaran uang sangat cepat karena penjualan dilskukan setiap

hari dan dibebcrapa lokasi.

Lokasi jauh dari kantor pusat, sehingga tidak bisa dikontrol

langsung.

Kami telah melakukan pengujian substantive atas transaksi

penjualan periode Januari s/d November 2000, dengan pengambilan

sample pada bulan:

■  Juli, dengan aiasan pengambilan sample: pada bulan ini terjadi nilai

penjualan yang paling besar dibanding dengan bulan yang lainnya,

yaitu sebesar Rp. 13.084.213.520 dengan perbandingan 57,08 % ke

customer bebas dan 42,92 % ke RPA.

■  November, dengan aiasan pengambilan sample: pada bulan ini terjadi

harga rata-rata per kg tertinggi yang terjadi di tahun ini dari Januari

s/d November 2000.

Kami tidak menemukan adanya hal-hal yang merugikan pcrusahaan,

hanya ditemukan hal-hal bcrikiit:

1. Beda pengakuan pendapatan, yaitu penjualan bulan Juli

sebenarnya termasuk penjualan akhir bulan Juni yang belum

diakui pada bulan yang bcrsangkutan dikarenakan keterlambatan
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pengambilan DO, dengan nilai sebesar Rp. 169.110.060 untuk

penjualan ke RPA dan Rp. 6.943.900 untuk jsenjualan ke

Customer bebas.

2. Pada bulan September terjadi kelangkaan DOC karena adanya

kendala produksi di Parent Stock pada beberapa competitor,

sehingga pada panen ayam besar di bulan Nov<jmber terjadi

kekurangan supply sehingga harga naik berkisar antara Rp. 7.200

s/d Rp. 8.000

3. Secara umum customer yang terdaftar tidak mempunyai catatan

negatif dan progres pembayaran cukup baik, hanya ada beberapa

customer yang pembayarannya mundur sampai 7 hari dari tgl.

Jatuh tempo dan Hal ini terjadi karena adanya keterlambatan

penagihan.

4. Pemberian harga kc scniua customer adalah wajar dengan melihat

kondisi kesehatan ayam, berat per ekor dan volume pengambilan.

Dari basil pengujian pengendalian dan pengujian substantif atas

transaksi penjualan ayam besar di PT. Anwar Sier^d, dapat disimpulkan

bahwa:

> Penjualan telah dicatat dengan lengkap.

> Penilaian penjualan baik secara quantitas maupun value sudah

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

> Piutang dapat dijamin kcabsahannya.
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> Kas yang akan ditcrinia scsuai dengan nilai yang tercatal datam

penjualan.

Meskipun penilaian penjualan baik yang ke grup maupun non

grup sudah dicalal dan dinilai dcngun bcnar, tclapi punurimaan uang dari

hasil penjualan tunai maupun dari pembayaran piutang akan tergantung

pada pengendalian intern siklus penerimaan uang yang akan dibahas pada

bagian berikut.

4.3.2. Pengendalian Intern Penerimaan Kas

Pemahaman atas struktur pengendalian intern pada sistem

penjualan, dapat juga dilakukan lial yang sama pada sistem penerimaan

kas.

Struktur pengendalian intern atas penerimaan kas pada FT. Anwar

Sierad telah mcmenuhi elcmen-clcmcn struktur pengendalian sebagai

berikut:

1. Struktur pengendalian yang memisahkan tanggung jawab fungsional

secara tegas.

Dengan adanya struktur organisasi dan uraian tugas pada bagian

keuangan, telah menunjukan adanya pemisahan tanggung jawab dan

fungsi yang jelas dan tegas, hal ini dapat dilihat dari adanya:

•  Bagian yang menyiapkan dokumen penagihan (Billing)
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•  Bagian yang mengatur penagihan (Collection) dan yang

melakukan penagihan (Collector).

•  Bagian yang menerima basil penagihan (Kasir)

•  Bagian yang incncalal dan incngnnliul pcncrimaan & pungcluaran

Bank (Cash & Bank)

•  Bagian yang mengontrol plafond dan sisa piutang (Credit control)

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan

biaya.

Transaksi berdasarkan otorisasi, formulir untuk merekam penggunaan

wewenang untuk memberikan otorisasi

3. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi tiap bagian

organisasi

•  Penggunaan formulir prcnumber

• Adanya penieriksaan mcndadak

•  Adanya saling cross click anlar bagian (Kcuangan, pcnjualan,

credit control & accounting)

• Adanya perputaran jabatan

•  Sudah ada Internal Audit yang melakukan pemeriksaan

4. Karyawan yang mutunya scsuai dengan tanggung jawabnya.

•  Kompeten dan dapat dipercaya

•  Seleksi
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•  Pengembangan sumbcr daya

5. Tidak ada pckerjaan yang dilakukan oleh satu orang dari awal sampai

dengan akhir.

Untuk dapat mcmbcrikan pemahanian yang sistematis pcniilis akan

menjabarkan pcngendalian intern pencrimaan kas dl perusahaan ini

berdasarkan tujuan dari pcngendalian intern, dapat dilihat pada tabel III.

Berdasarkan penelitian/ verifikasi dari prosedur yang ada, maka

ditemukan adanya kemungkinan hal-hal sebagai berikut;

1. Memungkinkan dilakukannya lapping, yaitu menangguhkan

pencatatan penerimaan piutang untuk menyembunyikan adanya

kekurangan kas.

• Apakah setiap terjadi penerimaan pembayaran dari customer selalu

dibuatkan tanda terima pembayaran dan ditanda tangani oleh

customer ?

• Apakah pembayaran dilakukan dengan tunai atau dengan cek/ bilyet

giro ?

• Apakah setiap pembayaran dengan cek atau bilyet giro selalu diisi

kepada rekening perusahaan ?

2. Proses penagihan yang tcpat waktu .

• Apakah penagihan dilakukan scbelum tanggal jatuh tempo dan

dilengkapi dengan dokumen penagihan yang lengkap ?
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• Bagaimana cara pembagian tugas collector agar dapat melakukan

penagihan dengan efektif, mengingat daerah yang terpecah dan

berjauhan ?

Meskipun struktur pengcndalian intern penerimaan kas sudah

dikatakan memadai, perlu diuji keefektifannya dengan melakukan

pengujian pengendalian dan pcngujian substantif atas transaksi, dan

akan dibahas pada bagian selanjutnya.

4.4. Pengujian Pengendalian dan Substantif Test Penerimaan Kas Ayam

Besar

Masing-masing pengendalian intern minimal terdapat satu pengujian atas

pengendalian untuk menguji efektifitasnya. Pengujian atas pengendalian ini

mempunyai hubungan langsung dengan lujuan dari pengcndalian intern, hal ini

sangat perlu dilakukan untuk menguji apakah pengendalian intern sudah

beijalan dengan baik sehingga tujuh tujuan dapat tereapai.

Sesuai dengan teori yang lelali dibahas pada bab II, bahwa tujuan

dilakukannya pengujian atas pengendalian adalah untuk mengetahui apakah

setiap transaksi yang terjadi sudah diproses dan dicatat sesuai dengan sistem

dan prosedur yang telah ditetapkan managemen. Dalam melakukan pengujian

atas pengendalian hal-hal yang harus diperhatikan adalah bukti-bukti yang

mendukung transaksi yang dicatat perusahaan, kebenaran perhitungan, otorisasi

dari pejabat yang berwenang, kebenaran pengelompokan perkiraan dan posting

ke buku besar.
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Sedangkan pengujian substanlif alas transaksi ditujukan untuk menguji

kewajaran saldo perkiraan dan kekeliruan yang bersifat moneler yang

dihubungkan dengan liijuan pcngciulalian. Liias dari pengujian ini dipcngaruhl

oleh pengendalian intern yang ada dan basil dari pengujian atas perigcndalian.

Semua arus inforniasi yang ada pada siklus penjualan dan penerimaan kas

pada akhimya akan bermuara pada saldo piutang, Hal terpenting adalah bahwa

penjualan telah dilakukan sesuai dengan sislem dan prosedur yang tclah

ditetapkan karena dari transaksi penjualan ini akan timbul adanya penerimaan

kas yang bisa berbentuk kas, cek dan bilyet giro yang pada akhimya akan

mempengaruhi saldo piutang

Pcnulis telah melakukan pengujian pengendalian atas pengendalian intern

penerimaan kas seperti yang termuat dalam label III. Dari basil pengujian

penulis dapat disimpulkan bahwa pengendalian intem pada sistem dan prosedur

penerimaan kas sudah berjalan dengan baik , dapat dilihat dari:

1. Semua hasil penagihan sudah disetor ke revenue account, dan pengambilan

dana dari rekening ini berdasarkan permintaan dana sesuai cash flow

mingguan dengan persetujuan Corporate Treasury untuk ditransfer ke

rekening operational.

2. Sudah dibuatkan laporan harian hasil collection yang diperiksa oleh finance

nianager dan credit control.

3. Setiap hari jam II Siang sudah dilakukan pengambilan setoran oleh Bank

Bali cabang Jl. Baru - Bogor.

4. Setiap bulan sudah dilakukan rekonsiliasi bank
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5. Adanya no. perkiraan untuk sctiap account bank dan dibuatkan subsidiary

ledger per customer dan aging schedule untuk kontrol piutang

Kecuali untuk hal-hal yang akan pcnuHs jabarkan pada tabel IV.

Dari hasil pengujian pengendalian baik pada siklus penjualan maupun pada

siklus penerimaan kas mempcngarubi pengujian substantive yang akan

dilakukan, berdasarkan hasil pengujian yang telah penulis lakukan maka

pengujian substantif dapat lebih dipcrsempit atau difokuskan pada kemungkinan

adanya penangguhan setoran dan penagihan yang tepat waktu, seperti yang

telah dibahas pada bagian scbclumnya.

Audit program yang perlu dilakukan pada pengujian substantive ini

adalah sebagai berikut;

1. Dapatkan aging schedule, lakukan footing dan crossfooting, kemudian

bandingkan dengan buku bcsar.

2. Mintakan ledger piutang per customer yang detail untuk melihat perincian

no. & tgl. Faktur.

3. Periksa apakah faktur yang terdapat dalam ledger didukung oleh phisik

faktur asli, lakukan opname faktur dengan memperhatikan:

•  Cut off (diusahakan akhir bulan, tarik mundur)

•  Pembayaran setelah periode cut off untuk faktur sebelum periode

cut off

•  Faktur yang sedang dibawa oleh collector dan yang dalam bentuk

kontra bon.
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4. Kirinikan surat konllrniusi sccai a sclcklil" dan udakaii pcnilaian alas hasil

konfirmasi itu. '

5. Bandingkan hasil penagihan dcngaii peiicriniaan bank dan outstanding

cek/giro.

6. Periksa nomor urut Taiida 'I'ciinia Pcnibayaran Resmi (TTPR) dan

bandingkan tgl. & jumlah pcmbayaran di TTPR dengan setoian bank, jika

cash periksa tgl. Terima dan jika cek/giro periksa tgl. Jatuh tempo.

7. Periksa apakah ada cek/giro yang sudah jatuh tempo tetapi belum

disetorkan.

8. Periksa apakah ada faktur yang telah jatuh tempo tetapi belum dilakukan

penagihan.

Setelah kami melakukan pengujian substantif, sesuai dengan program

audit diatas, ditemukan :

Banyak piutang yang telah levvat dari tgl. Jatuh tempo, dapat dilihat pada

aging schedule terlampir, dengan suniniary sebagai berikut:

PT. Anwar Sicrad

Aging Schedule

Per 31 JuH 2000

(Rp.)

Total

Piutang Current

Over Due

1 -15 hr 16-30 hr >30 hr

793.816.890 569.136.997 216.218.293 4.302.360 4.159.240
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Hal ini disebabkan karciia

a. Memang dari customer yang belum bisa melakukan pembayaran

b. Kclcrlambalan pcnyclorau pcinbayaraii kc kaiitor piisal

c. Keterlambatan penagihan, karena dokumcn belum lengkap

Contoh bisa dilihat pada label dibavvah ini:

Hasil pemeriksaan lamanya penyeloran uaiig ke bagian collection

No.

DO/

Faktur

Costomer Jumlah

Kp.
Tanggal Lama

Hurl

Peiiyc
-toran

Kode Nama DO l-aktur Terima

DO

Asli

Terima

Pemba

yaran

Sctor

Ke

Collect.

871! A0094 Amsori 15.215.880 20/7/00 01/8/00 02/8/00 04/8/00 07/8/00 3hr

8712 A0094 Amsori 7.288.400 20/7/00 01/8/00 02/8/00 04/8/00 07/8/00 3hr

8210 A0098 Angkasa 4..102.3ft0 07/7/00 29/7/00 28/7/00 02/8/00 03/8/00 1 hr

8542 B0043 Berkah 11.653.500 15/7/00 28/7/00 28/7/00 01/8/00 02/8/00 1 hr

8376 B0043 Berkah 15.739.600 12/7/00 28/7/00 28/7/00 01/8/00 02/8/00 1 hr

8549 C0008 Cahaya 17.193.840 15/7/00 22/7/00 21/7/00 27/7/00 04/8/00 8hr

8838 C0008 Cahaya 14.853.300 22/7/00 29/7/00 27/7/00 01/8/00 10/8/00 9hr

7518 R0023 Rosa PS 11.588.500 01/7/00 04/7/00 06/7/00 09/7/00 15/7/00 6 hr

8043 A0087 Abadi PS 13.489.240 03/7/00 09/7/00 08/7/00 10/7/00 18/7/00 8hr
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4.5. Tinjauan Atas Pcngendalian Intern Pada Siklus Pendapatan dan

Pengaruhnya Terhadap Pengujian Pcngendalian dan Pengujian Substantif

Transaksi Penerimaan Kas

Sebagaimana telah dibahas pada bagian sebelumnya bahwa unluk

memahami pengendalian intern siialu perusahaan dapat dipaliami inclaliii

flowchart, struktur organisasi dan tanya jawab langsung, pcmahaman

pengendalian intern ini akan sangat mcinpcngaruhi pengujian pcngendalian dan

pengujian substantif yang dilakiikan dan pada akbirnya akan digunakan untuk

menentukan tingkat rcsiko audit.

Setiap tujuan pengendalian intern akan membutuhkan paling sedikit satu

atau dua pengujian pengedalian untuk menentukan tingkat efektivitasnya dan

basil dari pengujian pengendalian ini akan mempengaruhi luas atau tidaknya

pengujian substantif yang akan dilakukan.

Terjadinya pendapatan berasal dari adanya arus keluar barang atau jasa

sebagai akibat dari penjualan, dan penjualan akan mengakibatkan timbulnya

piutang dan pada akhimya piutang akan menimbulkan adanya penerimaan kas

sebagai basil dari penagiban piutang

Dari penjelasan ini dapat dilibat pcngaruh dari pengendalian intern

terbadap masing-masing pengujian, begitu pula balnya dengan pengendalian

intern pada siklus penjualan akan mempengaruhi pengujian pengendalian dan

pengujian substantive penerimaan kas karena siklus penjualan pada akbirnya

akan menimbulkan adanya transaksi penerimaan kas.
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Scbagai ilustrasi ilapal ilililiat ilari hasil pcngiijian yang tclah kami

lakukan dengan sample yang akan kami uralkan adalah dari transaksi bulan Juli

2000, dengan hasil sebagai berikut:

1. Dari hasil pengujian yang telah kami lakukan terhadap pengendalian intern

pada siklus penjualan ayam bcsar, ditemukan kelemahan sebagai berikut:

v' Rekap realisasi DO harian yang akan digunakan sebagai dasar untuk

pencetakan faktur, tidak dapat difax sctiap hari.

Penyerahan DO Asli sebagai dokumen utama penagihan dilakukan

seminggu sckali bahkan lebih scdangkan jangka waktu pcmbayaran

yang dibcrikan kc customer adalali rala-rala 7 hari.

2. Kelemahan pada pengendalian intern di siklus penjualan ini akan

mempengaruhi kelancaran pada transaksi penerimaan kas, terutama pada

proses penagihan, dari hasil pcmeriksaan kami diketahui sebagai berikut:

Pengujian pengendalian

Ditemukan adanya faktur yang sudah jatuh tempo tetapi belum

ditagihkan karena dokumen penagihan belum lengkap (DO belum

diterima) sehingga penagihan terlambat dilakukan.

Pengujian Substantif

Temuan pada pengujian pengendalian siklus penerimaan kas, yaitu

adanya faktur yang telah jatuh tempo tetapi belum ditagihkan

disebabkan oleh dua kelemahan yang ada pada pengendalian intern

penjualan, yaitu :
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a. Rekap rcalisasi DO lidak di fax setiap liari, hal ini

sebenarnya dilakukan iintuk mempercepat pencetakan faktur

schingga pada saal DO asli dilcriiiia hanyj mcineriksa

jumlali ckor, kilogram dan kcscsiiaian harga.

b. Pcnycraban DO asli dilakukan scminggii sckali.

Dari penjelasan diatas dapat disinipulkan hal yang i.erjadi adalah

kemungkinan pencetakan fakiur dilakukan setelah DO asli diterima

atau satu minggu kemudian dan dilakukan sekaligus sehingga

memerlukan waktu yang lebih lama dari seharusnya, kemudian

akibat yang timbul adalah;

•  Bagian Billing akan terlambat menyiapkan dokumen

penagihan

•  Collector akan terlambat melakukan penagihan.

• Akan timbul piutang over due, akibat inilah yang akan

mempengaruhi pada pcngujian substantif yang akan

dilakukan untuk memastikan kewajaran dan kebenaran saldo

piutang pcrusahaan.

Dalam hal ini pemeriksaan di pusatkan pada aging schedule untuk

melihat berapa besar over due yang terjadi dan apakah bcnar hanya

disebabkan oleh ketcrlambalan penagihan atau adanya sebab lain.

Dari hasil pcngujian substantif yang telah kami lakukan, ditcmukan

hal-hal sebagai berikut:
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Banyak piutang yang telah lewat dari tgl. Jatuh tempo, (iapat dilihal

pada aging schedule (lampiran XII) dengan total over d ae sebesar

Rp. 224.679.893, disebabkan karena :

a. Memang dari customer yang belum bisa melakukan pembayaran

b. Keterlambatan penyetoran pembayaran ke kantor pusat

c. Keterlambatan penagihan, karena dokumen belum lengkap

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem dan prosedur

serta pcngcndalian inlcrn pada siklu.s pciijualan/pendapatan akan sangat

mempengaruhi luas atau tidaknya pengujian pengendalian dan pengujian

substantive atas transaksi penerimaan kas yang akan dilakukan.

Karena siklus penjualan dapat dikatakan sebagai awal dari timbulnya

transaksi penerimaan kas, baik yang berasal dari penjualan tunai maupun dari

penerimaan piutang affiliasi dan piutang dagang.



BAB V

RANGKUMAN KESELURUHAN

Sebagai negara berkembaiig Indonesia leiap aktil" melakukan [icmbangunan

walaupun dalam situasi krisis ckonoini yang sangat beral bclakangan ini. Scmua

sektor ekonomi merasakan pengaruh dari krisis ini seperti sektor peternakan yang

juga mengalami dampak yang hebat, dimana peternak sudah tidak mampu lagi

mendanai usahanya.

Dalam masa krisis ini, PT. Anwar Sicrad telah membuat suatu program

kerjasama/ kemitraan, dimana program ini mclibalkan pctcmak sebagai pclaksana

operasionai sedangkan PT. Anwar Sierad sebagai pemberi modal kerja dalam bentuk

DOC, Pakan, obat & vaksin, dimana hasii dari kerjasama ini adalah ayam pedaging

siap potong (ayam besar) yang akan dipanen oleh PT. Anwar Sierad, untuk kemudian

diperhitungkan dengan pengambilan modal kcrja.

Ayam besar ini akan dijual kembali oleh PT. Anwar Sierad ke RPA/ PT. Sierad

Produce untuk memenuhi kebutuhan periisahaan dalam grup dan sebagian ke pasar

bebas dengan sistem pembayaran cash atau paling lambat satu minggu dari langgal

transaksi penjualan.

Pendapatan dari penjualan ayam besar ini sangat besar pengaruhnya dalam

kelancaran cash flow pcrusahaan, sehingga pihak managemen dituntul untuk

membuat suatu Sistem Pengendalian Intern yang memadai terhadap siklus Penjualan

ayam besar ini.
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Adapun indentifikasi masalah yaiig dibahas dalam skripsi ini adalah

bagaitnana siklus pendapatan ayam besar pada PT. Anwar Sierad ?, bagaimana

pengendalian intern pada siklus pendapatan ayain besar yang sudah diterapkan, dapal

berjalan ?, bagaimana pengaruh pengendalian intern yang sudah diterapkan terhadap

ruang lingkup pengujian pengendalian dan pengujian substantif transaksi

penerimaan kas ?.

Metode pengumpulan data yang kaini lakukan adalah dengan studi

kepustakaan dan studi lapangan di PT. Anwar Sierad yang berlokasi di Jalan Raya

Parung Km. 19, Desa Pamegarsari, Kec. Parung, Kab. Bogor, Jawa Barat - Indonesia.

PT. Anwar Sierad Tbk. Merupakan sebuah kelompok usaha dibidang

perunggasan yang terpadu, memulai produksi komersial pada tahun 1983. Struktur

organisasi yang dipakai berbentuk lini-staff, dimana ada pendelegasian wewenang

dan tanggung jawab yang jelas.

Kendala yang dihadapi dari kemitraan PT. Anwar Sierad ini adalah tidak semua

ayam besar yang dipanen dari mitra dapat diserap oleh RPA/ PT. Sierad Produce,

karena keterbatasan kualitas dari ayam itu scndiri dan adanya pertimbangan harga.

Dari kendala ini sebagai konsekwensinya akan timbul penjualan ayam besar kepada

pihak ketiga, yang saat ini dengan porsi 56% ke RPA dan 44% ke pasar bebas.

Secara kontrol untuk penjualan ke pihak ketiga atau pasar bebas diperlukan

pengendalian intern yang jauh lebih rumit dibandingkan penjualan ke RPA, hal ini

dikarenakan:
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1. Ayam besar adalah barang hidup yang sctiap hari akan bertambah berat dan

tingkat produktifitasnya ada pada umiir-iiinur tertentu sehingga ketepatan umur

dan lamal panen sangat mempengaruhi L/ll Pctcrnak.

2. Pembayaran dilakukan secara cash, yang dibagi menjadi:

• Cash lunak, dengan pembayaran maksimal 1 minggu

• Cash keras dengan pembayaran cash & carry

3. Area produksi menyebar dibeberapa kota contoh Jabotabek, Sukabumi, Cianjur,

Bandung & Serang.

4. Tingkat perputaran uang sangat besar, rala-rata Rp. 167.000.000 per hari hanya

untuk penjualan ke customer bebas

Untuk melakukan internal kontrol, FT. Anwar Sierad sudah mempunyai

struktur pengendalian intern yang baik, dapat dilihat dengan adanya sistem dan

prosedur baku dalam bentuk flowchart dan naratif, penggunaan dokumen

prenumbered serta sistem otorisasi yang baik.

Pengakuan penjualan kepada grup/ RPA dan kepada customer bebas diakui

pada saat ayam keluar dari farm sesuai dengan tanggal DO, hanya perbedaannya

pada pemberian harga jual, untuk ke RPA harga jual adalah (harga jjasar + harga

kontrak) / 2 hal ini bertujuan untuk pcnilaian performance dan kestabilan harga

masing-masing unit usaha^ sedangkan untuk harga Jual ke customer bebas mengikuti

harga pasar.
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Pengendalian intern atas penjuaian ayam bcsar pada PT. Anwar Sicrad telah

memenuhi elemen-elemen struktur pengendalian intern dan kami telah melakukan

pengujian pengendalian dan substantif. hasilnya dapat kami siinpulkan bahwa :

> Penilaian penjuaian baik secara qiiantitas maupun value sudah akurat dan

dapat dipertanggungjawabkan.

> Piutang dapat dijamin keabsahannya.

y Kas yang akan dilci iina scsuai dengan nilai yaiig lurcatal dalam penjuaian.

penjuaian sudah dicatat dengan benar dan lengkap.

Meskipun penanganan penjuaian sudah dilakukan dengan baik tetapi

penerimaan hasil penjuaian tetap dipengaruhl oleh bagaimana pengendalian intern

yang telah ditetapkan pada siklus penerimaan kas, begitu juga sebaliknya akan saling

mempengaruhi.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan kembali bahwa pengendalian intern pada

siklus penjuaian akan sangat mempengaruhi luas tidaknya pengujian pengendalian

dan pengujian substantif yang akan dilakukan alas transaksi penerimaan kas.

Sebagai ilustrasi bagaimana hubungan antara pengendalian intern pada siklus

penjuaian dan pengaruhnya terhadap pengujian pengendalian dan pengujian

substantif transaksi penerimaan kas dapat dilihat dari hasil pengujian yang telah kami

lakukan dengan sample yang akan kami uraikan adalah dari transaksi bulan Juli 2000,

dengan hasil sebagai berikut:

I. Dari hasil pengujian yang telah kami lakukan terhadap pengendalian intern pada

siklus penjuaian ayam besar, ditemukan kelcmahan sebagai berikut:
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-  Rekap realisasi DO haiian yang akan digunakan scbagai dasar untuk

pencetakan faktur, tidak dapal dilax scliap hari.

-  Penyerahan DO Asli sebagai dokiinicn utama penagihan dilakukan seminggu

sekali bahkan lebih sedangkan jangka waktu pembayaran yang diberikan kc

customer adalah rata-rata 7 hari.

2. Kelcmahan pada pengciidalian iiilcni di .siklu.s pciijualan Ini akan nicnipcngaruhi

kelancaran pada transaksi penciimaan kas, tcruiama pada proses penagihan, dari

basil pemeriksaan kami diketahui scbagai bcrikut:

a. Pengujian pengendalian

Ditemukan adanya faktur yang sudah jaluh tempo tetapi belum ditagihkan

karena dokumen penagihan belum lengkap (DO belum diterima) sehingga

penagihan terlambat dilakukan.

b. Pengujian Substantif

Hasil dari pengujian pengendalian diatas akan mempenganihi pengujian

substantif, pada pengujian ini akan dipcrluas untuk hal-hal yang

berhubungan dengan kelemahan yang iclah ditemukan pada saat pengujian

pengendalian. Dari hasil pengujian substantif yang telah penulis lakukan,

ditemukan hal-hal sebagai berikut:

Banyak piutang yang telah lewat dari tgl. Jatuh tempo, dapat dilihat pada

aging schedule terlampir, dengan summary sebagai berikut:
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Summary Aging Schedule (Rp.)

Total

Piutang Current

Over Due

1 - 15 hr 16-30 hr > 30 hr

793.816.890 569.136.997 216.218.293 4.302.360 4.159.240

Over due sebesar Rp. 224.679.893, disebabkan karena

a. Memang dari customer yang belum bisa melakukan pembayaran

b. Keterlambatan penyetoran pembayaran ke kantor pusat

c. Keterlambatan penagihan, karena dokumen belum lengkap

Dari penjelasan keseluruhan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem dan

prosedur serta pengendalian intern pada siklus penjualan/pendapatan akan sangat

mempengaruhi luas atau tidaknya pengujian pengendalian dan pengujian substantive

atas transaksi penerimaan kas dilakukan.

Karena siklus penjualan dapat dikatakan sebagai awal dari timbulnya transaksi

penerimaan kas, baik yang berasal dari penjualan tunai maupun dan penerimaan

piutang affiliasi dan piutang dagang.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang tclah diperoleh dari PT. Anwar Sierad

dan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat diambil suatu

kesimpulan yang berhubungan dengan pokok pembahasan, yaitu :

1. PT. Anwar Sierad merupakan sebuah kclompok usaiia yang bergerak

dibidang perunggasan, memulai produksi komersialnya pada tahun 1983.

Salah salu kcgialan ulumanya ailalah pcmbibilan uyam daii mulai bulan

Maret 1998 mulai mcnjalankan kerja.sama kcmitraan dengan pclernak.

2. Hasil dari kerjasama kemitraan adalah lersaliirnya semua produk sierad grup,

seperti DOC, feed, obat, vitamin, dan peralatan petemakan. Disamping itu

tersedianya bahan baku berupa ayam besar untuk rumah potong ayam (RPA)

PT. Sierad Produce dan sebagian yang tidak masuk standar RP.\ akan dijual

ke customer bebas.

3. Penjualan ayam besar selama th 2000 didistribusikan ke RPA 56% dan ke

pasar bebas 44%, bila dilihat dari internal kontrolnya penjualan kc pasar

bebas memerlukan pengendalian yang icbih riimit.

4. PT. Anwar Sierad tclah memiliki bagian internal audit untuk mcmbantu

management dalam meningkatkan internal control dan kinerja usahanya.
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5. PT. Anwar Sicrad sudah incmpiinyai slriiklur pcngcndalian intern yang baik,

dapat dilihal dcngan adanya sisleiii dan proscdur baku dalam bentuk

flowchart dan naratif, penggiinaan dokunien prenumbered serta sistem

otorisasi yang baik.

6. Pengakuan penjualan diakui pada saat ayam keluar dari farm berdasarkan

DO dan pemberian harga jual ke RPA adalab (harga pasar + harga kontrak) /

2, hal ini bertujuan untuk menilai performance dan menjaga kestabilan harga

masing-masing unit usaha. Sedangkan ke customer bebas mengikuti harga

pasar.

7. Pengendalian intern atas siklus penjualan dan penerimaan kas pada PT.

Anwar Sierad telah memenuhi elemen-elemen struktur pengendalian intern

dan kami telah melakukan pengujian pengendalian untuk mengukur

efektifitasnya.

8. Dari basil pengujian pengendalian dan substantif yang telah penulis lakukan,

ditemukan adanya kelemahan yang saling berhubungan, yaitu: Penyerahan

DO Asli sebagai dokumen utama penagihan dilakukan seminggu sekali

bahkan lebih sedangkan jangka waktu pembayaran yang diberikan ke

customer adalah rata-rata 7 hari.

9. Kelemahan dari pengendalian intern pada siklus penjualan mempengaruhi

pengujian pengendalian dan substantif penerimaan kas, sebagai berikut:

> Pengujian pengendalian
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Ditemukan adanya faktur yang sudah jatuh tempo tetapi belum ditagihkan

karena dokumen penagihan belum lengkap (DO belum diteriina) sehingga

penagihan terlambat dilakukan.

>• Pengujian Substanlif

Ditemukan piutang yang tclah lewat dari tgl. Jatuh tempo sebesar Rp.

224.679.893, disebabkan karena customer yang belum bisa mclakukan

pembayaran, keterlambatan pcnyctoran pembayaran ke kantor pusat &

keterlambatan penagihan yang dikarcnakan dokumen belum lengkap

6.2. Saran

Berdasarkan penclilian, pembahasan dan kcsimpulan yang telah diuraikan,

maka penulis mencoba untuk memberikan saran kepada perusahaan, yaitu;

1. Agar penagihan dapat dilakukan tepat waktu sebaiknya pengumpulan

dokumen penagihan dipercepat dari seminggu sekali menjadi dua kali dan

untuk yang pembayaran cash bisa menggunakan dokumen dslevery order

yang asli disertai dengan tanda terima pembayaran resmi, sedangkan faktur

menyusul.

2. Untuk hasil penagihan atau penerimaan uang diluar jabotabek sebaiknya

langsung disetorkan ke rekening pcrusahaan via bank setempat untuk

menghindari resiko kehilangan dan keterlambatan penyetoran uang atau cek

dan bilyet giro.
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3. Managemen hams iiicnghindari adanya pcinbayaran dilokasi penangkapan,

karcna hnl ini akaii iiicinhcrikaii pcltiang hagi pclaksana lapangaii iinUik

melakukan tindakan yang merugikan pcrusahaan.

4. Untuk customer dengan syarat pembayaran cash keras, sebaiknya

pembayaran dilakukan dikantor atau ditransfer langsung dari customer, pada

saat dilakukan penangkapan customer cukup hanya menunjukan tanda

terima pembayaran resmi atau bukti transfer copy tindasan bank.

5. Konfirmasi piutang harus tetap dilakukan setiap bulan sehingga jika ada

kesaiahan pencatatan atau adanya sctoran yang tidak/belum diterima dapat

segera diketahui.
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LAMPIRAH III

PT. Anwar Sicrad

Dcpartcmcn Sales Life nird

Adininistrasi

Acting Priiiwtmara

Sue. Head, Spv

Sides Life Bird

Rita Marinni

Asst Dept. Head. .Ir. Mgr

Budiono

Hcni

Life Bird

Irimilo

Dept. Head. Sr. Mgr

Sales

T»A

Sec. Head. Sp\'

Sales

Hulli Prijnnlo

Sr. SlalV

Team

Tiin.'i

Sou. 1 k

'alien

man

ad, Spv

? Aicii

An:inf. C»?lol

Depl. Head Sr Mgr



PT. Anwor Sierod

Profit (Loss) Statement

For Period : 2000, July LAMPIR.VN IV

Description 2000. July Cummulative

6ross Soles If' Soles

Feed 20.07%

Day Old Chicken j 36.61%
Life Bird <1.56%

Spent Bird 0.52%
Commerciol Eggs 1.25%

6.318.000.000 1 IC0,00%

11.526.061.390 loo.oos

13.084.213.520 : ioo.'jot.

163.629.700 1 lOO.OQS

393.823.025 1 100.00%

40.473.572.230 ' ICO.60%

90.442.158.865 ! 100.00%
75.891.988.525 | loo.«)%
6.870.361.755 j 100.00%
3.416.859.635 i 100.00%

Totol j 100.00% 31.485.732.635 ioo.00% 217.094.941.010 i 100.00%

Soles Discount

Feed

Day Old Chicken
Life Bird

Spent Bird

Commerciol Eggs

(367.220490) ■3.i9% (1.967.090.837) -2.17%

1
!

Totol (367.220.490) -1.17% (1.967.090.837) -0.91%

Net Soles

Feed
Day Old Chicken
Life Bird
Spent Bird
Commercial Eggs

6.318.000.000 iM.Co.'.
11.893.281.880 vu.snv
13.034.213 520 loo.oov.

163.629.700 ! ico.cos
393.823.025 ; 100.00%

40.473.572,230 ico.'-or.

92.409.249.7 32 y/.D"/.

/5.B91.98B.520 |.,u.'..>%

6.870.361.755 lOC.iuj-,
3.416.859.630 I'.Ki.ojA

Totol 31.852.953.125 ' 98.83% 219.062.031.847 ; vs.ova

Cost Of 6ood Sold
Feed

Day Old Chicken
Life Bird
Spent Bird
Commercial Eggs

(5.496.660.000)
(13 832.022 235) .liO.Oiii
(11.816.255.594) -oo.-jl-A

0.00%

0,00%

(33.133 329.229) ..i iw%
(79.029.389.335)
(71.459.801.612) <".16%

0;.»)%

0.0'J%

Totol (31.144.937.629) -S8.«% (183.677.520.237) -84.61%

6ross Margin
Feed
Doy Old Chicken
Life Bird
Spent Bird
Commerciol Eggs

821.340000 n.oor.
(1.938.740.255) .16.52%
;.267.957.526 5.49%

163.629.700 loo.co;.
393.823 025 . '.CQ.C-6%

7.285.243.CO! If-.-VJ'.
13.379.860.336 H.i".)%

4.432.186.913 684%

6.870.361.755 l(;0.00%
3.416.859.535 ico.cot.

Totol 703.015.296 2.2t% 35.384.511.610 ; 16.30%

Note Penjuoian Feed, honyo pcnjualon kc mitro {o/Custc-^e'' bcbci:; via Sier-jd recdmill)
DOC = mitro » customer bebos

Totol soles dori komitrcon

Soles Totol 1 % !
Feed 5.318.0CCCCC i
DOC 2 353.15= 4iC,
Life Bird 13.084.2:' 520 j

Totol 21.757 371 5;i5 i ::s.co%;
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PPIC

Betdasarkan LUBB dan TS
area buat LEP

Marketing

LEP1

---

I

LEP I

c
f I

1. Marveling
2-AfS'p

\N/

J, Viirkcttno

2. ?€Temdk

3. Acct A/R

4. Acct A/P

Lokukon

negostosi
dengon pembeli

Bunt SO/PO

S0a*P01

i

T. „
Tondc'c.gcn /Acrk
/Agr A r.mtckcn
persc'uj-jan Kredit
kon^rc■

JSO/POI IVso/pni

PLOW CHART PENJUALAN AYAM BESAR

Kfedit Kontrol

^ KP

Periksd kc kortu '
piutcnq

ApauAsd«
stu platan

Tondatangoni (S kcmbolikon
ke marketing untuk

dibuotkon rekop SO/PO

\ Team Pan^

Botol

ll Oari Marketing

Tetima rekap SO/PO via (ax dart
marketing

Buka 00 derrgan no UtuI sesual
SO/PO

'LAMPIRANVI"
Pelanggan

T
Pelemak

t. Keuangan/bffing
2. Pelanggan
3. Akunling
4. Farm
5. Marketing

_J 001

Tandalangani DOS
kcnfii'tnasi ke

pelanggan untuk amUl
DO

Dari DO yang dimiliki
pelanggan lakukan

penangkapan di term
Pemilik farm dapat

mertgetuarkan ayam sesuat
DO dengan disaksikan oleh

team panen dan TS

50.'P02

Untuk d<:a:npirkdn d;;
pete'nak

I  --iai

S0/P01S0/P01

Y
Eu;l* "ekop SO/PO

. i....
Rekap iSO/P<^

ra> ke team panen
bualkart DO

T 7
SO'POI

4

—S

I

L
Buat rekap rcaii&asi DO hanan, fax
ke marketing. 00 diserahkan
seminugii seVst. jika Pembayaran
diiakuVan di icvas: maka DO 1
.d'gartk Tqnaa_X£'"LmaJ^enibayara/i

2
DO

Selessi panen landa'.angani
DO

DO X
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F
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K
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Populasi
T
i
m
b
a
n
g

(hari)
<1 

1 
1.0-1.2 

-1,2-1.4 
1.4-1.6 

1.6-1.8 
1.8-2.0 

>
2

Keterangan

D
O
C

(
E
k
o
r
)

E
k
o
r

12345678
-

9

1
0

1
1

1
2

1
3

1
4

I
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b
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 Laporan h
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s
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s
u
k
 hari Selasa dan Jum'at setiap minggu

D
i
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e
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a
h
u
i

D
i
b
u
a
t

Area Mgr.
T
S



PT. ANWAR SIERAD

LAPORAN ESTIMASIPANEN

No. Nama Lokasi Tgl. Umur Stock Tgl. Rencana Panen. Ekor Sisa (Ekor)

Fami Kandang Masuk (haii) 1.4-1.6 1 1.6-1.8 1 1.8-2.0 1 >2 Bulan .Taoseal

DOC Ekor 1  2 1 3 1 4 1.4-1.6 1 1.6-1.8 1 1.8-2.0 1 >2

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

IS

DikcUhui Dipeiiksa Dibiul

Sales Mgr. Sp\- Salcs Adm.



J PT. Anwar Sierad No. SO/PO;

Tanggal

Purchase Order / Sales Order

Dibeli dari Kode Sales: Dijual Kepada -  ■

Kode Supplier : Nama Kode Customer:

Kama Supplier: Tgl. Deal Nama Customer:

Ex. Farm Kredil

Kode

Barang
Nama

Barang

Jumlah Harga/ Kg Total Margin

Ekor Kg BeU Jual BeU Jual Rp. %

Total

Transport

Total Pembelian / Penjualan + Transport

Dibuat Diperiksa Disetujui

Adm. Spv. Manager

Lembar I (Puuh): Mariceting Lembar 2 (Merah); Petcnuk Lembar 3 (Biru); Accl-AR Lembar 4(Kuning): Acc-AP
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& .. D0/99/05/3d04922
2Ip. 0251 611143 - 618408 - 9216004 « j-, Turnv nDHFO ®? y.

•ax 0251 6U655 - 617336 DELIVERY uKUtK Ko. So/Pc
Tgl. So/Po

BerUkJ S/d Tgl. : 28-05-99

7-05-99

SP/99/05/3004922

27-05-99

Supplier : *0024
Supplier : KftMAN HEDIANAN
Far# : RUDI FftRM.CICURUG SUKftBOMl

n diserahkan barang-faarang sebagai berikut ;

No. Pelanggan : A0027
Nasa Pelanggan ; AHYfiR
Alaaat ; JAKARTA - PUSAT

Haaa Barang

rang ;

BROILER

Junlah I Berlakul'Ukuran
Ekor [S/0 Jan 1

t  T

1.000 ! l !,2 - 1,4

Juilah

Kilo

I  Ekspidisi:
[ Ho. Pol. •
[ Supir

ini hanya berlaku untuk satu bari dan satu kali pengaabilan Kondisi Ayaa Kode Nasuk ; 8P900011

E. Kg. E.l Kg. l E. l Kg. £.1 Kg.! £.[ Kg. E. Kg.l

1  1 '
1  1 [ . i  -
1  1 '
1  1 ■ 1
1  1 1
1  i 1
1  1 1 -il^- !
t  1 I
1  i 1

I  » -

1  1 >
1  I ■

J-0 1
1

1  1 1

1  1 1

1  1 1
1  1 '
1  j ' V  /l •
1  1 '
1  1 1

'  ' 1
/  yj i

1  1 ■

1  1 1

1  I

1  I 1
1  I <

w ̂ 1 1
1  1 1
1  1 1
1  1 '

1  I I
1  1 1
1  1 1

1  1 I
1  1 ■

1— 1 '

otal Pengaabilan ;  Ekor 1 Kg.l Rata - Rata ; 1 Karga : 1

Bag. Penjualan

Huat

Selesai

hanajer Earn

Tiba :..
.Selesai

I  Bongkar
! Selesai :.

Tpengeaudi I Diteriia

h - Penagihan, Herati - Pelanggan," Kuning - ftkunting, Kijau - Supplier / Fan, Biru - Harketinj



PT. Anwar Sierad

Kode Customer :

Nama Customer:

Alamat

FAKTUR PENJTJALAN

N0.SO/PO/DO :

Tgl. DO
Kode Masuk

No. Faktur;

Tgl.
Kredit

•gl.JT
Kode

Barang
Nama

Barang
Jumlah

Ekor

Harga
Satuan

Jumlah

Teibiiang: Jumlah

Transport

Total + Transp

Hormat Kami.

l.«nhar 1 (Putih): Pelonggan L^mhar 2 (Bini): Penagihan Lemhar 3 (Hijau): .Accounting l^emhar 4 (Merah); .Arsip



PT. An\var Sierad

TANDA TERIMA FAKTUR

Nama Pelanggan;
Kode

No. :

Tanggal

No. No.

Faktur/SJ

TGL

Faktur

Gross Discount Nctto Keterangan

TOTAL

Yang Menyerahkan Yang Menerima



.C122LI

(2
PT AIMWAR SIERAD

LAPORAN PENAGIHAN
Tanggal;

Tgl. Nama Costumer No. Faktur
No. Nota

Pengambilan
Dokumen Tagih

Hasit Penagihan. Kelebihan/
Kekurar>gan
Pembayaran

an

T.T.
Giro

i\i0Oli

Kotor Potongan Netto Bank No. Giro J.T. Jumlah

.

TandaTangari ■
Pengambilan Penyeiahan

Koiektor Koiektor

Catalan:

) WUclor
•

cc'lfd"''

Vi ^
'  J

003/Fin/93



PT. Anwar Sierad

Nama Customer:

TANDA TKRIMA PEMBAYARAN

No.

Unit

DO Jumlah Pengambilan Total

Rp.

Keterangan

TgL No. Ekor Kg Rp./Kg

TOTAL

Terbilang :

1. Customer 2. Arsip

Penenma

Tgl.

Dibayar oleh.

(-

Tgl.



PT. Anwar Sierad

REKAP REAUSASI DO HARIAN

Wilayah :
Tanirpal !

No.

Unit

Customer Kode No.

SO/PO/DO

Kendaraan Jumlah Pengainbilan

Kode Nama Lokasi Masuk No. Pol Sopir Ekor Kg Rata/kg

TOTAL

Dilaporkan Oleh
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:
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Teibilang;

Diterima oleh.
Diperiksa oleh,

(
 )

Disetujui oleh,

(
 )



LAMPIRANVIIITABELl

LANGKAH-LANGKA YANG DITEMPUH

DALAM PENGENDALIAN INTERN PENJUALAN AYAM BESAR PADA PT. ANWAR SIERAD, Tbk.

TUJUAN PENGENDALIAN LANGKAH YANG DITEMPUH

1. Keabsahan

2. Otorisasi

3. Kelengkapan

4. Penilaian

Penjualan yang dianggap absah dan baru bisa dilakukan jika dilampirkan dengan:
-  Sales Order yang telah ditandatangani oleh Manager Penjualan.

Deliveiy Order yang telah ditandatangani oleh Team Panen, Pemilik Farm dan
Customer.

Setiap bulan dilakukan rekonsiliasi antara bagian penjulan, PPIC dan Credit
control.

Manager penjualan yang menyetujui dan menentukan customer, harga dan jumlah
quntity yang dijual.
Credit control yang memberikan persetujuan syarat pembayaran dan boleh tidaknya
penjualan dilalmkan kepada customer tersebut.
Team panen yang memvalidasi berapa jumlah ekor dan kg yang terealisasi dibawa
oleh pembeli.
Manager keuangan memberikan persetujuan di faktur penjualan.

SO/PO, DO & faktur prenumbered
Dokumen batal tetap dilaporkan
Diotorisasi dengan pantas.
Laporan penjualan dibandingkan dengan laporan pengeluaran ayam dari PPIC

Harga per kg sebelum dibukakan SO/PO disetujui oleh Marketing Manager
Bagian billing/finance hams menggunakan dasar Sales Order dan Delivery Order



5. Klasifikasi

6. Tepat waktu

7. Posting & pengikhtisaran

sebagai dasar pembuatan faktur.
Bagian accounting hams merekonsiliasi antara penjualan menumt marketing
dengan bagian keuangan.

Dibuat account teipisah untuk:
^ Sales DOC

^ Sales Life Bird

^ Account Receivable DOC

Account Receivable Life Bird

Pencatatan penjualan dilakukan setiap hari, realisasi penjualan hari ini akan dicatat
besoknya berdasarkan dari laporan realisasi DO yang telah dibuat oleh team panen.
DO hanya berlaku 1 hari, dan jika dalam jangka waktu tersebut tidak diambil, maka
akan dibatalkan dan dibuat DO bam dengan nomor yang bam pula.

Posting dan pengikhtisaran secara otomatis akan dilakukan pada saat cetak faktur,
pada saat ini penjualan dan piutang langsung direcord
Setiap bulan dilakukan pencocokan dengan saldo pada buku besar penjualan dan
piutang.



TABELn

TEMUAN AUDIT ATAS PENGUJIAN KETAATAN

PADA PENGENDALIAN INTERN PENJUALAN AYAM BESAR

LAMPIRAN K

TEMUAN AKIBAT REKOMENDASI

1. Sales Order ditandatangani

oleh Ass. Mgr./ Supervisor

dan Manager Penjualan

hanya menandatangani di

rekap Sales Order.

2. Tidak semua Sales Order

dimintakan persetujuan credit

control, khususnya untuk

penjualan tunai.

1. Dapat teqadi penyalahgunaan

wewenang untuk kepentingan pribadi

karena harga setiap hari berubah dan

sulit dideteksi.

2. Proses lebih cepat, dan secara internal

kontrol tetap baik.

1. SO boleh ditanda tangani oleh Asst.

Manager, tetapi ketentuan harga yang

akan diberlakukan setiap hari dan

Rekap SO tetap hams ditandatangani

oleh Manager Penjualan, sehingga

kebijakan pemberian harga tetap

terkontrol dan Manager Penjualan

dapat menggunakan waktunya lebih

banyak untuk ke arah strategi penjualan.

2. Hanya oeniualan kredit yang hams

dimintakan persetujuan credit kuiiliul.



3. Faktur penjualan tidak

ditandatangani oleh Manager

Keuangan, tetapi

ditandatangani oleh

Supervisor Billing.

4. Pencatatan penjualan tidak

dilakukan setiap hari karena

laporan realisasi DO tidak

difax setiap hari dan

pengambilan DO asli

terlambat dilakukan.

3. Kebenaran harga yang

ditagihkan kurang terkontrol

akan

4. Stock ayam hidup, total penjualan dan

piutang tidak up to date, teqadi

keterlambatan cetak faktur yang

akhimya akan menyebabkan

keterlambatan penagihan.

3. Karena faktur yang dicetak setiap hari

tidak hanya faktur ayam besar, tetapi

juga faktur DOC dan feed, sehingga

tidak mungkin Manager Keuangan

harus menandatangani semua faktur

tersebut, maka untuk tanda tangan

faktur boleh dilakukan oleh Supervisor

Billing dan Manaeer Keuanean

melakukan peneecekan dari laporan

penjualan harian,

4. Laporan Realisasi DO Harian harus di

fax setiap hari dan pengambilan DO

asli harus secepatnya dilakukan setelah

panen selesai dan diserahkan ke kantor

pusat dua kali dalam seminggu.



5. DO yang batal tidak

dilaporkan dalam laporan

penjualan.

5. Kelengkapan informasi dalam laporan

penjualan diragukan karena tidak

diketahui apakah penjualan yang

teijadi dalam hari/bulan ini sudah

dilaporkan dengan lengkap atau belum

?

5. Semua DO baik vane batal atauoun

tidak harus tetav dilaoorkan dalam

laporan penjualan sehingga dapat

diyakinkan bahwa semua penjualan

sudah dicatat dengan lengkap.



TABEL III LAMPIRAN X

LANGKAH-LANGKA YANG DITEMPUH

DALAM PENGENDALIAN INTERN PENERIMAAN KAS PADA PT. ANWAR SIERAD, Tbk.

TUJUAN PENGENDALIAN LANGKAH YANG DITEMPUH

1. Keabsahan

2. Otorisasi

3. Kelengkapan

Bagian keuangan selalu melakukan rekonsiliasi bank setiap akhir bulan.
Pemisahan rekening bank menjadi dua bagian:

Revenue account, khusus untuk rekening penerimaan pembayaran dari
customer, rekening ini dibagi lagi khusus imtuk produk DOC & ayam besar.

y Operational account, khusus untuk rekening pengeluaran biaya operational
dengan sumber dana ditransfer dari revenue account

Pemisahan rekening ini dimaksudkan untuk mempermudah rekonsiliasi bank dan
rekonsiliasi antara bank masuk dengan pemotongan piutang.
Setiap penerimaan uang/BG dibuatkan tanda terima pembayaran.
Pemisahan tugas antara bagian penerima hasil penagihan, pencatat kas/ bank,
bagian credit control.

Realisasi dari laporan penagihan dibuat dan diperiksa oleh bagian collection,
diketahui oleh credit control dan disetujui oleh manager keuangan.

Dibuatkan laporan penerimaan kas, cek dan giro.
Dibuatkan laporan cek/ bilyet giro yang outstanding (belum jatuh tempo)

1o»%/\ror» I^qc/KquIt Kanon

Dilakukan rekonsiliasi laporan antara jumlah penerimaan tagihan selama satu bulan
dengan bank masuk (rekening koran dan buku bank) dengan cek/ bilyet giro yang
belum jatuh tempo.
Dilakukan stock opname faktur & DO yang belum tertagih dan dibandingkan



dengan saldo piutang.

4. Penilaian • Dilakukan rekonsiliasi bank setiap bulan
• Dilakukan rekonsiliasi laporan antara jumlah penerimaan tagihan selama satu

bulan, bank masuk (rekening koran dan buku bank) dengan cek/ bilyet giro yang
belum jatuh tempo.

5. Klasifikasi • Disediakan no. perkiraan bank yang terpisah per nomor rekening bank

6. Tepat waktu • Dilakukan penagihan sebelum tanggal jatuh tempo.
• Penyetoran kas, cek, bilyet giro yang sudah jatuh tempo setiap hari.

7. Posting & pengikhtisaran • Laporan bulanan dikonfirmasikan setiap bulan secara regular.
• Sudah dibuatkan sub ledger piutang untuk masing-masing customer
• Tidak ada pencocokan berkas induk piutang usaha dengan saldo buku besar



LAMFIRANXI

TABELIV

TEMUAN AUDIT ATAS PENGUJIAN KETAATAN
PADA PENGENDALIAN INTERN PENERIMAAN KAS

TEMUAN AKIBAT REKOMENDASI

1. Ditemukan adanya faktur
yang sudah jatuh tempo
tetapi belum ditagihkan
karena dokumen penagihan
belum lengkap (DO baru
diterima setelah lewat

tanggal jatuh tempo, term
pembayaran 7 hari), sehingga
penagihan terlambat
dilakukan.

2. Banyak faktur asli yang
sebenamya sudah dilunasi
tetapi masih disimpan oleh
bagian collection dan
tercampur dengan faktur
yang belum lunas.

3. Konfirmasi piutang tidak
selalu dikirim setiap bulan.

1. Timbul piutang yang
tempo, sehingga
kerugian financial.

lewat jatuh
menimbulkan

2. Bisa menimbulkan kesalahan
penagihan, penagihan ganda atau
bahkan tidak ditagihkan.

Mempersulit pada saat pelaksanaan
opname faktur untuk memisahkan atau
meyakinkan antara faktur yang belum
lunas dan yang sudah lunas.

3. Bila teqadi perbedaan data yang
disebabkan karena cut off atau adanya
pembayaran yang belum diterima
tidak hisa cenat diketahui.

1. Jika jangka waktu pembayaran hanya 7
hari, maka pengiriman DO asli ke Pusat
harus dilakukan 2 kali dalam seminggu.

Untuk customer dengan sistem
pembayaran cash, berikan DO asli dan
tanda terima pembayaran resmi
sedangkan faktur dapat diberikan
menyusul

2. Faktur yang sudah lunas harus diberikan
ke customer atau difile terpisah dengan
faktur yang belum lunas dan diberi
stempel lunas disertai dengan tgl.
Pelunasan.

3. Konfirmasi piutang harus dikirim setiap
bulan terutama untuk customer yang aktif.



rr. ANWAR SIKRAD

ANALiSA i;mur phitanc:

lMiR31 .lULI 2000

LAMPIRANXII

(.'usdimcr Total Current Lcwat jatuh tcnipu

Kiidr iNiiiini i'iulatio MSIir 1 l6-301ir >30lir

AOOSV Al>:tdi S. 109 342.340 102.110.240 7.232.100

AOOOf. AhtUil

Aioy-i ACIIII!' 5.235.100 5.2.35.100

A(IOO(> Aiiiiii
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AOl>')K Aiii;l;as:i l". 19.8.32.131 15.529.771 4.302.360
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ANAI.ISA I'llTANC;

PER31.IIIU 2mm

ClIStllllllT Tntal Current

Piutiiin^

Ix'wat jaltili (cinpii

Naiim l-15lir 16-30 hr > 30 hr

KI05(. Kiiniuin -
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Kl'!'! UiiNUi -

.  .SMU * ; Saiiiaih -

Santiaii -

; Si
Isi if.' "

Svkai' 27 01)11 70.^ 25 o5(. ".5" ! 1.964.668

Si'iiiaiili S 75" i.|iii X 75<.'

Sctiiai I'S -

Sriiiaia". a
■

j
• So.-:r Sm::i i'S •1.^ 'i.).|o7 i .<1 I.<K0S.547 i
' S! 1.1' Sulvar i

j Siifcajava 58 OS 1 (i(iO .5S08.| i<" I

! Sitl'i i

i  ido-i-
Sill v;i -

I'loiii: All 1.5 777.1 (.0 15 777, h- -

!

1

i

1

.i-

5i. 07.5 7(11) 5'a <'7.5 -

1 V(.n)'!; VaMiiik- 2 "S-l 72!> 2 98.1 72- i

WIcM Wawaii -

Voiiiln Yahva •1.5.5.,540 4.5.5 ,.540

1<'lll i

/.'.ill''!

Vaiiiiai 1
.5S1..5'>'>

/aMiim
1

1  < 1
/iihii 1

1/K' •; 1 /iilaii.aii j  ;

!<)! \l. 7<J.5..SI(i.SVO j 5(.9.l.5(..99- j 210.218.291 ' 4.Jti:.jr.ll 4.159.2411



m
Jalan roya parung Km. 19
Lebak Wangi, Parung, Bogor 16330

S(0251) 611143 (hunting), Fax (0251) 611655, )•

PT. ANWAR SIERAb
Poultry Division

No. : 02/SK/BrA/01/01 ~

Tgl. : 15 Janucri 2001

Kepada Vth.

Pembantu Dekan I

Ketua Jurusan Akuntansi

Pakultas Ekonomi - Jurusan Akuntasi

Universitas Pakuan Bogor

Dengan inl komi menerangkan bahwa, mahasiswa dibavvah int:

Nama : Inghe Susonto
Nfy> : 022191176

Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Akuntansi

Universitas : Pakuan - Bogor

Benar telah melakukan riset pada perusahaan kami di Biro Internal Audit Sierad Group, dengan tujuan untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar kesarjanaan.

Riset t^khir telah dilakukan pada bulan Desember 2000, dengan judul skripsi" Tipjauan Atas Pengendalian
Intern Pada Siklus Pendapatan dan Pengaruhnya Terhadap Pengujian Pengendalian dan Penguiian Substantif
Transaksi Penerimaan Kos".

Oemikian keterangan dari kami, untuk dipergunakan semestinya.
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